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ABSTRAK 

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup melata, menempel, memendam dan 

meliang baik di dasar perairan maupun di permukaan dasar perairan. Makrozoobentos 

merupakan salah satu organisme perairan yang dapat digunakan indikator biologi yang 

dapat dijadikan penilaian atau acuan kualitas lingkungan di berbagai ekosistem 

perairan.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelimpahan dan 

keanekaragaman makrozoobentos di perairan hulu Sungai Wangi Kabupaten Pasuruan. 

Penelitian ini termasuk deskripsi kuantitatif dengan metode eksplorasi. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Analisis data yang digunakan 

adalah kelimpahan, indeks keanekaragaman, dan analisis korelasi PAST 4.09. Hasil 

penelitian yang didapatkan 10 genus makrozoobentos. Kelimpahan makrozoobentos 

dengan genus tertinggi diantara tiga stasiun yaitu genus Potamopyrgus. Indeks 

keanekaragaman untuk seluruh stasiun sedang. Parameter DO, TSS, Nitrat, Fosfat sesuai 

dengan baku mutu kelas II. Nilai pH pada semua stasiun memenuhi baku mutu air sungai. 

Suhu di semua stasiun masuk  dalam deviasi 3 baku mutu air sungai. Kecepatan arus yang 

paling tinggi terdapat pada stasiun I dan III. Suhu yang memiliki korelasi negatif dengan 

Genus Hirudo. Genus Potamonautes memiliki korelasi negatif dan sangat kuat pada pH. 

TSS memiliki nilai positif dan sangat kuat dengan genus Stelnoxelnuls. Genus Hydropsychel 

memiliki nilai positif sangat kuat dengan DO. Genus Lymnaea memiliki nilai negatif dan 

sangat kuat dengan Nitrat, Genus Chironomus memiliki nilia positif dengan fosfat. 

 

Kata kunci: keanekaragaman, kelimpahan, korelasi, makrozoobentos, Sungai Wangi 
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Abundance and Diversity of Macrozoobenthos in the Upstream Waters of Wangi River, 

Pasuruan Regency 

 

Rohmatus Shoumiyah, Bayu Agung Prahardika, Berry Fakhry Hanifa 

 

Biology Study Program Faculty of Science and Technology State Islamic University 

Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

ABSTRACT 

 
Macrozoobenthos is an organism that lives slithering, sticking, burying and meliang both 

at the bottom of the water and on the surface of the bottom of the water. 

Macrozoobenthos is one of the aquatic organisms that can be used as biological indicators 

that can be used as an assessment or reference to environmental quality in various aquatic 

ecosystems. The purpose of this study was to determine the abundance and diversity of 

macrozoobenthos in the upstream waters of the Wangi River, Pasuruan Regency. This 

research includes quantitative description with exploration method. Sampling technique 

using purposive sampling. Data analysis used is the abundance, diversity index, and 

correlation analysis of PAST 4.09. The results obtained 10 genus macrozoobenthos. The 

abundance of macrozoobenthos with the highest genus among the three stations is the 

genus Potamopyrgus. Diversity index for all stations is moderate. Parameters DO, TSS, 

Nitrate, Phosphate are in accordance with class II quality standards. The pH value at all 

stations meets the river water quality standards. Temperature at all stations is included in 

the deviation of 3 river water quality standards. The highest current velocity is found at 

stations I and III. temperature which has a negative correlation with the Hirudo genus. 

The genus Potamonautes has a negative and very strong correlation with pH. TSS has a 

positive and very strong value with the genus Stelnoxelnuls. The genus Hydropsychel has 

a very strong positive value with DO. Genus Lymnaea has a negative and very strong 

value with Nitrate, Genus Chironomus has a positive value with phosphate. 

 

Key words: abudance, correlation, diversty, macrozoobenthos, wangi river 
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 ٔفشح ٔتُٕع انكبئُبد انحٍٕاٍَخ انكجٍشح فً يٍبِ يُجغ َٓش ٔاَجً، يحبفظخ ثبعٕسٔاٌ 

 

 سحًبتٕط شٕيٍخ، ثبٌٕ اجَٕج ثشاْبسدٌكب، ثٍشي فخشي حٍُفخ

ٕيٍخ، يبلاَجثشَبيج دساعخ الأحٍبء، كهٍخ انؼهٕو ٔانتكُٕنٕجٍب، جبيؼخ يٕلاَب يبنك إثشاٍْى الإعلايٍخ انحك  

 

 

 ملخص البحث

 

 

انكبئُبد انحٍٕاٍَخ انكجٍشح ًْ كبئُبد حٍخ تؼٍش صاحفخ ٔيهتصقخ ٔيذفَٕخ ٔيهٍبَغ فً قبع انًبء ٔػهى عطح قبع 

انًبء. انكبئُبد انحٍٕاٍَخ انكجٍشح ًْ ٔاحذح يٍ انكبئُبد انًبئٍخ انتً ًٌكٍ اعتخذايٓب كًؤششاد ثٍٕنٕجٍخ ًٌكٍ 

يشجغ نجٕدح انجٍئخ فً يختهف انُظى الإٌكٕنٕجٍخ انًبئٍخ. كبٌ انغشض يٍ ْزِ انذساعخ ْٕ تحذٌذ اعتخذايٓب كتقٍٍى أٔ 

ٔفشح ٔتُٕع انكبئُبد انحٍٕاٍَخ انكجٍشح فً يٍبِ يُجغ َٓش ٔاَجً، يحبفظخ ثبعٕسٔاٌ. ٌتضًٍ ْزا انجحج انٕصف 

ُبد الاَتقبئً. تحهٍم انجٍبَبد انًغتخذيخ ْٕ انكًً يغ طشٌقخ الاعتكشبف. تقٍُخ أخز انؼٍُبد ثبعتخذاو أعهٕة أخز انؼٍ

أجُبط يٍ انكبئُبد  01انُتبئج انتً تى انحصٕل ػهٍٓب ًْ  .PAST 4.09 انٕفشح، ٔيؤشش انتُٕع، ٔتحهٍم الاستجبط

انحٍٕاٍَخ انكجٍشح. ٔفشح انطحبنت انحٍٕاٍَخ انكجٍشح راد انجُظ الأػهى ثٍٍ انًحطبد انثلاث ْٕ جُظ ثٕتبيٕثٍشجٕط. 

انتُٕع نجًٍغ انًحطبد يؼتذل. انًؼهًبد يؤشش  DO ،TSS .انُتشاد، انفٕعفبد ٔفقبً نًؼبٌٍش انجٕدح يٍ انفئخ انثبٍَخ ،

تتٕافق قًٍخ الأط انٍٓذسٔجًٍُ فً جًٍغ انًحطبد يغ يؼبٌٍش جٕدح يٍبِ انُٓش. تقغ دسجخ انحشاسح فً جًٍغ 

عشػخ تٍبس فً انًحطتٍٍ الأٔنى ٔانثبنثخ. أيب جُظ  يؼبٌٍش جٕدح يٍبِ انُٓش. ٔتٕجذ أػهى 3انًحطبد ضًٍ اَحشاف 

فهّ قًٍخ يٕججخ ٔقٌٕخ جذاً يغ جُظ  TSS انجٕتبيَٕٕتظ فهّ استجبط عهجً ٔقٕي جذاً يغ الأط انٍٓذسٔجًٍُ. أيب

قًٍخ عبنجخ  Lymnaea ٔكبٌ نجُظ .DO قًٍخ إٌجبثٍخ قٌٕخ جذاً يغ Hydropsychel عتٍهُٕكغٍهُٕنض. كبٌ نجُظ

يغ انُتشاد، ٔكبٌ نجُظ ٔقٌٕخ جذاً   Chironomus قًٍخ يٕججخ يغ انفٕعفبد.  

 

 

   انكهًبد انًفتبحٍخ: انتُٕع، انٕفشح، الاستجبط، انكبئُبد انحٍٕاٍَخ انكجٍشح، َٓش ٔاَجً
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air bersih merupakan sumber daya yang sangat penting bagi kehidupan. Air 

bersih berperan untuk memenuhi kebutuhan manusia seperti minum, pengairan, 

rumah tangga dan aktivitas industri. Dengan organisme hidup di air, ekosistem 

perairan akan terdiri dari komponen biotik dan abiotik. Allah SWT menciptakan 

air mempunyai banyak kegunaan. Air daratan adalah sumber air bersih paling 

umum yang digunakan manusia. Sumber air bersih yang paling umum adalah air 

permukaan yang kerap digunakan oleh masyarakat. Air daratan yang mengalir 

terdiri dari sungai, selokan, dan parit, sedangkan air daratan yang tidak mengalir 

terdiri dari danau, rawa, bendungan, dan sumber. Karena banyaknya aktivitas 

masyarakat yang menggunakan air daratan, sumber air menjadi buruk dan 

terkontaminasi (Herlambang, 2006). 

Kerusakan air tidak hanya merugikan bagi manusia saja tetapi juga dapat 

merusak ekosistem perairan dan mengganggu kehidupan organisme di dalamnya 

baik segi struktur maupun fungsi. Kerusakan habitat dan penurunan 

keanekaragaman organisme akan disebabkan oleh penurunan kualitas air (Laksa, 

2022). Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat QS: Ar-Rum 30:41, yang 

berbunyi:  

وْا 
ُ
ذِيْ عَمِل

َّ
يْدِى النَّاسِ لِيُذِيْلَهُمْ ةَعْضَ ال

َ
سَبَتْ ا

َ
بَحْرِ ةِمَا ك

ْ
بَر ِ وَال

ْ
فَسَادُ فِى ال

ْ
ظَهَرَ ال

هُمْ يَرْجِعُوْنَ 
َّ
عَل
َ
 ل
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kerusakan yang ada di bumi ini di akibatkan 

oleh perbuatan manusia yang dikendalikan oleh hawa nafsunya, sehingga allah 

menghendaki agar mereka merasakan apa yang telah diperbuat agar mereka sadar 

dan kembali kepada jalan yang benar. Kata (انْفغََبد) menegaskan bahwa kerusakan 

di bumi adalah akibat mempertuhankan hawa nafsu dan telah nampaklah 

kerusakan di darat atau laut, baik kota maupun desa, disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia yang dikendalikan oleh hawa nafsu dan jauh dari tuntunan fitrah. 

Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari akibat perbuatan buruk 

mereka agar mereka kembali ke jalan yang benar dengan menjaga kesesuaian 

perilakunya dengan fitrahnya menurut (Kementerian Agama RI, 2016).  

Kata (انْفغََبد) menurut Shihab, (2002), yaitu hilangnya sesuatu dari 

keseimbangan, baik sedikit maupun banyak, atau kata lain ash-shalah yang 

artinya manfaat atau berguna. Hal tersebut merupakan kerusakan yang terjadi di 

bumi adalah hasil dari campur tangan manusia, terkadang dilakukan tanpa 

disadari dapat merusak lingkungan dan mengganggu keseimbangan ekosistem. 

Selain itu juga sebuah teguran bagi manusia secara langsung atau tidak langsung, 

kerusakan yang terjadi berupa bencana, akibat buangan hasil aktivitas manusia 

berdampak bagi lingkungan yang lebih rentan mengalami kerusakan dibanding 

dengan wilayah daratan, semakin banyak kerusakan lingkungan semakin besar 

juga dampak buruk terhadap manusia, Allah SWT menciptakan semua makhluk 

saling kait berkait dalam keterkaitan keserasihan dan keseimbangan dari yang 
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terkecil hingga terbesar dan semua tunduk kepada dzat yang Allah Yang Maha 

Besar.  

Sungai adalah salah satu ekosistem yang paling penting bagi manusia karena 

menyediakan air untuk pertanian, industri, dan rumah tangga menurut (Siahaan et 

al., 2011). Karena habitatnya yang beragam, sungai yang tercemar dapat 

memperbaiki diri sendiri. Proses filtrasi, oksidasi, dan aktivitas organisme 

memperbaiki sungai. Sungai membantu menjaga keseimbangan dan kualitas 

ekosistem dengan mengurangi polutan (Djuwansah et al., 2009). Perubahan dalam 

kondisi fisik, kimia, dan biologi akan diikuti oleh penurunan kualitas air sungai. 

Habitat akan rusak dan keanekaragaman hayati perairan akan berkurang sebagai 

akibat dari perubahan ini, salah satunya adalah bentos. 

Makrozoobentos yaitu salah satu indikator biologi yang dapat digunakan 

untuk menilai kualitas lingkungan di berbagai ekosistem perairan (Prihatin et al., 

2021; Safitri et al., 2021; Rosdiana et al., 2019; Apriliadi et al., 2020). 

Keberadaan makrozoobentos bergantung pada substrat. Karena makrozoobentos 

sensitif terhadap perubahan kualitas air, setiap jenis makrozoobentos memiliki 

kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan berbagai jenis substrat dan 

komponen organiknya (Izzah & Roziaty, 2016). Bentos yang mendalami dasar 

perairan dan tinggal di dalam atau di dalam sedimen dasar perairan. Bentos ini 

mudah ditemukan dan sensitif terhadap perubahan lingkungan. Adapun parameter 

yang dapat digunakan untuk menilai bentos sebagai pengukur kualitas perairan 

adalah (Kelimpahan, indeks keanekaragaman). Keanekaragaman dan kelimpahan 

dalam makrozoobentos adalah untuk mendukung konservasi dan pengelolaan 

ekosistem perairan yang seimbang dan berkelanjutan (Fikri, 2019). 
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Kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos di ekosistem sungai 

dipengaruhi oleh beberapa faktor abiotik perairan, diantaranya kecepatan arus, 

derajat keasaman (pH), suhu, kadar oksigen, nitrat, fosfat, TSS. Kehidupan 

makrozoobentos sangat bergantung pada kecepatan arus sungai. Menurut Safitri et 

al., (2021) makrozoobentos dan kecepatan arus sangat terkait, Kecepatan arus 

yang lambat akan membuat lumpur atau lempung mendominasi sedimen, yang 

bakal membentuk substrat dasar yang bakal menjadi habitat makrozoobentos. 

Pengukuran pH perlu dilakukan karena makrozoobentos dapat bertahan pada 

rentang pH tidak kurang 5 dan tidak lebih 9 organisme mati dalam perairan sangat 

basa atau sangat asam (Hamun et al., 2018). Suhu perairan yang cocok untuk 

kehidupan organisme  bentos 27- 37 °C. Pengukuran kadar oksigen diperlukan 

untuk mengetahui kemampuan dalam menguraikan senyawa organik. 

Makrozoobentos adalah organisme yang hidup melata, menempel, 

memendam dan meliang baik di dasar perairan maupun di permukaan dasar 

perairan (Arief, 2003). Makrozoobentos, invertebrata yang hanya dapat dilihat 

melalui mata telanjang, hidup di dalam dan sekitar bebatuan di dasar perairan. 

Makrozoobentos juga membantu mempercepat proses dekomposisi bahan 

organik. Makrozoobentos sebagai indikator biologi kualitas perairan bukan 

sesuatu yang baru. Beberapa karakteristik hidup hewan bentos, termasuk hewan 

dengan habitat menetap, menarik untuk digunakan sebagai indikator biologi. Oleh 

karena itu, komposisi dan kelimpahannya akan dipengaruhi oleh perubahan 

kualitas air tempat hidupnya. Beberapa organisme makrozoobentos biasanya 

digunakan sebagai pengukur kandungan bahan organik, dan mereka dapat 
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memberi gambaran yang lebih akurat dari pada pengujian fisika-kimia (Guntur, 

1993) dalam (Asra, 2009). 

Penggunaan analisis fisika dan kimia dalam penentuan kualitas air kurang 

efektif karena nilai - nilai yang dihasilkan dapat menyimpang akibat perubahan 

sangat dipengaruhi keadaan sesaat, mengetahui sungai wangi adalah perairan lotik 

dengan sumber nutrisi yang dinamis. Dengan menggunakan organisme yang 

berada di tempat yang tetap dan terpapar bahan berbahaya, analisis biologi dapat 

digunakan untuk melacak kualitas perairan dengan lebih baik. Selain itu juga 

makrozoobentos adalah salah satu metode yang paling efektif untuk mengukur 

kualitas ekologis perairan. Masukan buangan ke dalam sungai mengubah kondisi 

fisika, kimia, dan biologi perairan. Bahan berbahaya yang masuk dapat 

menyebabkan perubahan dalam lingkungan dan biota perairan. (Athifah et al.,  

2019). 

Sejumlah penelitian telah banyak menggunakan makrozoobentos sebagai 

indikator penilaian kualitas perairan tawar. Penelitian terkait keanekaragaman 

makrozoobentos di sungai porong oleh (Pratama, 2022) dengan hasil yang 

didapatkan terdiri dari lima kelas yaitu kelas Bivalvia 59,74%, kelas Gastropoda 

31,95%, kelas Polychaeta 4,79%, kelas Clifelata 2,56%, dan kelas Malacortraca 

0,96%, Karena kondisi lingkungan yang tidak tetap akan mempengaruhi 

kehidupan dan keanekaragaman makrozoobentos di sungai porong, penelitian 

lebih lanjut harus dilakukan mengenai makrozoobentos tersebut. Penelitian 

Marmita et al. (2013) di sungai Ranoyapo Sulawesi Utara selain faktor kimia 

fisika juga dapat digunakan faktor biologi dengan menggunakan keanekaragaman 

makrozoobentos sebagai indikator kualitas air. Penelitian tersebut menyimpulkan 
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bahwa sungai Ranoyapo Sulawesi Utara telah tercemar ringan dan sebagian yang 

lain tercemar sedang. Penelitian lain juga dilakukan pada sungai Brantas Malang 

(Hamid, 2012) bahwa keanekaragaman makrozoobentos sebagai indikator 

Kualitas Air Sungai Brantas Malang menyebutkan bahwa makrozoobentos dapat 

dijadikan tolak ukur kualitas perairan dan dapat menentukan pencemaran. Oleh 

karena itu, agar mencapai suatu pengelolaan yang maksimal, penting untuk 

memahami respon organisme untuk menghadapi perubahan lingkungan yang 

terjadi. 

Sungai Wangi yaitu sungai yang mengalir di bagian barat wilayah Kabupaten 

Pasuruan. Sungai Wangi yang berhulu di Pegunungan Arjuno–Welirang, memiliki 

panjang 7 km, mengalir mulai dari Dusun Payak, Desa Candiwates, Kecamatan 

Prigen hingga menyatu dengan Sungai Bangil (Kedunglarangan), Kecamatan 

Bangil, Kabupaten Pasuruan, kemudian bermuara di selat Madura (BBWS, 2023). 

Aliran sungai wangi melewati kawasan industri, pemukiman penduduk serta lahan 

pertanian. Oleh sebab itu sungai wangi merupakan salah satu sungai yang 

berpotensi terpengaruh oleh limbah dari industri, pemukiman serta lahan pertanian 

(Adam et al., 2022). Sungai yang dulunya jernih dan dibuat untuk aktivitas 

manusia seperti mandi, mencuci tapi kini tidak bisa digunakan karena tercampur 

oleh limbah dan sampah dari masyarakat selain itu juga airnya berbau karena 

manusia dan industri cenderung membuang limbah di aliran sungai (Adam, 2015). 

Sungai Wangi pasca terungkapnya limbah pabrik yang berpotensi besar 

dalam kualitas air. Hal tersebut mengakibatkan kerusakan lingkungan akibat 

limbah pabrik di sekitar kawasan Sungai Wangi turut mempengaruhi perubahan 

kualitas lingkungan (BLH Kabupaten Pasuruan, 2015). Selain pembuangan 
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limbah yang tidak terkontrol dari sisa aktivitas industri dan masyarakat, 

kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang bahaya kerusakan lingkungan dapat 

berdampak negatif pada ekosistem air. Akibatnya, kondisi ekosistem air sebagai 

tempat hidup berbagai organisme akuatik akan mengalami perubahan yang 

signifikan. Hal tersebut tidak hanya akan mengurangi kualitas air tetapi juga akan 

berpotensi mempengaruhi kehidupan organisme yang tinggal di dalam air, 

termasuk makrozoobentos. Oleh karena itu, dengan menggunakan 

makrozoobentos sebagai indikator kualitas air, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kondisi kualitas perairan Sungai Wangi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apa saja genus makrozoobentos yang ditemukan di perairan Sungai Wangi 

Kabupaten Pasuruan ? 

2. Berapa nilai kelimpahan dan indeks keanekaragaman makrozoobentos di 

perairan Sungai Wangi Kabupaten Pasuruan? 

3. Bagaimana kualitas perairan Sungai Wangi Kabupaten Pasuruan berdasarkan 

faktor abiotik fisika- kimia? 

4. Bagaimana korelasi antara parameter fisika-kimia air dengan 

keanekaragaman makrozoobentos di perairan Sungai Wangi Kabupaten 

Pasuruan?  
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1.3 Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apa saja genus makrozoobentos yang ditemukan di 

perairan Sungai Wangi Kabupaten Pasuruan. 

2. Untuk mengetahui berapa nilai kelimpahan dan indeks keanekaragaman 

makrozoobentos di perairan Sungai Wangi Kabupaten Pasuruan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana kualitas perairan Sungai Wangi Kabupaten 

Pasuruan berdasarkan faktor abiotik fisika-kimia. 

4. Untuk mengetahui bagaimana korelasi antara parameter fisika-kimia air 

dengan kelimpahan makrozoobentos di perairan Sungai Wangi Kabupaten 

Pasuruan. 

1.4 Manfaat 

Manfaat pada penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan menjadi salah satu data pendukung tolak ukur untuk penentuan 

baku mutu faktor makrozoobentos. 

2. Sebagai pengelolaan sumber daya perairan tentang kesehatan ekosistem 

perairan. 

3. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat akan pentingnya menjaga 

kualitas Sungai Wangi atau lingkungan. 

4. Memberikan informasi bahwa kualitas air buruk saat tingkat keanekaragaman 

makrozoobentos rendah. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Sampel yang digunakan yaitu makrozoobentos yang terperangkap pada jaring 

Surber dengan plot, dengan ukuran yang telah ditentukan. 

2. Pengambilan sampel dilakukan di bulan Januari. 

3. Analisis kualitas air menggunakan parameter fisika (Temperatur, pH, 

Kecepatan arus), parameter kimia (DO, TSS, Nitrat, dan Fosfat). 

4. Identifikasi makrozoobentos sampai tingkat genus. 

5. Analisis data menggunakan perhitungan kelimpahan, indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ekosistem Sungai 

Ekosistem perairan yang terdapat di daratan terbagi atas dua kelompok yaitu 

perairan lentik (tenang) misalnya danau, rawa, waduk dan perairan lotik (perairan 

berarus deras) misalnya sungai, kali, kanal dan air terjun. Ada dua zona utama di 

habitat lotik: zona air deras dan zona kedung atau zona tenang. Di perairan tenang 

lentik biasanya ada tiga zona utama: zona litoral, zona limnetik, dan zona 

profundal. Komponen biotik suatu ekosistem perairan terdiri dari produsen, 

konsumen, dan dekomposer. Komponen abiotik terdiri dari senyawa anorganik 

(C, N, CO2, H2O, dll.), senyawa organik (protein, karbohidrat, lemak, dll.), dan 

faktor iklim (curah hujan, suhu, kelembaban, dll.) (Suin, 2002). 

Sungai merupakan salah satu jenis ekosistem lotik (perairan yang mengalir) 

yang berperan sebagai habitat bagi organisme makro maupun mikro baik yang 

berpindah maupun menetap (Syarifuddin, 2022). Sungai juga memiliki peran 

penting sebagai sumber daya alam yang memiliki berbagai fungsi bagi kehidupan 

manusia. Beberapa dari fungsi-fungsi ini meliputi penyediaan air minum, sarana 

transportasi, sumber irigasi, lokasi perikanan, dan lainya. Namun, aktivitas 

manusia seringkali menyebabkan pencemaran air di sungai, yang dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan secara keseluruhan. Sungai 

memiliki zona-zona utama yang dapat dibagi menjadi empat, yaitu zona litoral, 

zona limnetik, zona profundal, dan zona sublitoral (Soemarwoto, 2003). 

Sungai pada umumnya dapat digolongkan menjadi beberapa bagian yang 

bermula dari sumber mata air yang kemudian mengalir ke anak sungai dan anak 

sungai membentuk bergabung menjadi aliran sungai utama serta membentuk 
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muara. Klasifikasi sungai berdasarkan daerah aliran sungai dan lebarnya sebagai 

berikut Kern (1994) dalam (Nurhadi et al., 2015) : 

a. Kali kecil dari suatu mata air (luas DAS 0-2 km² dan lebar sungai 0-1 m)  

b. Kali kecil (luas DAS (2-50 km² dan lebar sungai 1-5 m). 

c. Sungai kecil (luas DAS 30-300 km² dan lebar sungai 3-10 m). 

d. Sungai besar (>300 km² dan lebar sungai >10 m). 

2.2 Bagian Sungai 

Sungai memiliki bentuk yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. 

Secara umum sungai dibagi menjadi tiga bagian yaitu hulu, tengah dan hilir. 

Dengan menentukan sungai itu bagian hulu, bagian tengah, dan bagian hilir 

dengan melihat karakteristik dan ciri-cirinya menurut (Andini, 2017) sebagai 

berikut:  

1. Sungai Bagian Hulu  

Sungai bagian hulu merupakan awal sebuah sungai yang terletak di 

pegunungan, lembah dengan sungai berbentuk huruf V yang memiliki ciri-ciri 

aliran sungai deras dan sungainya dalam. Sebagai proses erosi terjadi. 

2. Sungai Bagian Tengah 

Sungai bagian tengah adalah sungai lanjutan dari sungai bagian hulu dengan 

lembah berbentuk huruf U yang landai dan tidak lagi curam. Kondisi tersebut 

membuat air tidak begitu deras dan erosi tidak terlalu sering terjadi. Pada 

bagian ini, proses transportasi adalah yang paling dominan karena bahan yang 

dibawa dari proses erosi di bagian hulu. 
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3. Sungai Bagian Hilir 

Bagian terakhir dari sungai adalah bagian hilir. Selanjutnya, sungai menuju 

perbatasan dengan laut atau muara. Lembah yang berbentuk huruf U yang lebar 

dan berliku-liku adalah tanda daerah hilir. Karena proses transportasi dari 

bagian tengah, sungai bagian hilir sering mengalami proses sedimentasi. 

2.3 Sungai Wangi 

Sungai Wangi adalah sungai yang mengalir di bagian barat wilayah 

Kabupaten Pasuruan. Sungai Wangi yang berhulu di pegunungan Arjuno-

Welirang, mengalir mulai dari Dusun Payak, Desa Candiwates, Kecamatan Prigen 

hingga menyatu dengan Sungai Bangil (Kedunglarangan) dan bermuara di Selat 

Madura. Salah satu sumber pendapatan penduduk yang tinggal di sekitar Sungai 

Wangi adalah pertanian. Selain itu, di sekitar Sungai Wangi terdapat pabrik yang 

memproduksi tekstil, air minum kemasan bersoda, pengecatan, dan pengolahan 

jenis tuna Indonesia yang berbeda (Adam et al., 2022). Bentuk daerah aliran 

sungai, Sungai Wangi berupa dendritik, seperti percabangan pohon dengan 

percabangan tidak teratur dengan arah dan sudut yang beragam. Dasar aliran 

sungai (DAS) Sungai Wangi terdapat banyak industri yang memiliki potensi 

untuk menghasilkan limbah cair, disamping itu juga aktivitas manusia yang dapat 

meningkatkan kerusakan air sungai, karna manusia dan industri cenderung 

membuang limbahnya di sungai (Kania et al., 2018). 

2.4. Makrozoobentos 

Bentos merupakan organisme yang menempati dasar perairan dan hidup di 

dalam atau melekat pada sedimen dasar perairan. Bentos dapat dikelompokkan 

berdasarkan sifat hidupnya menjadi fitobentos (organisme bentos yang memiliki 
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sifat seperti tumbuhan) dan zoobentos (organisme bentos yang memiliki sifat 

seperti hewan). Selain itu, bentos juga dapat dibedakan berdasarkan cara hidupnya 

menjadi infauna (bentos yang hidup di dalam substrat dasar perairan) dan 

epifauna (bentos yang hidup di atas substrat dasar perairan). Berdasarkan ukuran 

tubuhnya, bentos dapat dikelompokkan menjadi makrozoobentos (ukuran lebih 

dari 2 mm), meiobentos (ukuran antara 0,2- 2 mm), dan makrobentos (ukuran 

kurang dari 0,2 mm) contohnya (Lusianingsih, 2011). 

Makrozoobentos adalah bagian dari makroinvertebrata yang hidup di dasar 

perairan. Makrozoobentos dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas suatu 

perairan karena habitat hidupnya yang cenderung relatif menetap. 

Keanekaragaman makrozoobentos dipengaruhi oleh perubahan kualitas air atau 

ketersediaan serasah dan substrat hidupnya, karena keanekaragaman bergantung 

pada toleransi terhadap kondisi lingkungan (Hadipura, 2013). Fitobentos adalah 

bentos organisme nabati, dan zoobentos adalah bentos organisme hewani (Odum, 

1998). Makrozoobentos adalah organisme melata yang hidup di dalam dan sekitar 

bebatuan di dasar perairan. Dengan cara menempel, memendam, dan meliang baik 

di dalam maupun di permukaan dasar perairan. Makrozoobentos juga termasuk 

invertebrata yang tidak terlihat oleh mata terlanjang (Arif, 2009). Allah telah 

berfirman dalam Q.S An-Nur 24: 45 yang berbunyi: 

ى رِ 
ٰ
مْشِيْ عَل نْ يَّ ٍۚ وَمِنْهُمْ مَّ ى ةَطْنِه 

ٰ
مْشِيْ عَل نْ يَّ اءٍٍۤۚ فَمِنْهُمْ مَّ نْ مَّ  دَاۤةَّةٍ م ِ

َّ
ل
ُ
قَ ط

َ
ُ خَل ْْ ٍِِۚۚ وَاللّٰه

َ
جْْل

ِ شَيْءٍ كَدِيْرٌ 
 
ل
ُ
ى ط

ٰ
َ عَل ُ مَا يشََاءٍُۤۗ اِنَّ اللّٰه

قُ اللّٰه
ُ
ل رْةَعٍٍۗ يَخْ

َ
ٰٓى ا مْشِيْ عَل نْ يَّ  وَمِنْهُمْ مَّ

Artinya :”Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan 

dengan perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian (yang lain) 
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berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa bukti-bukti kekuasaan Allah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, Allah juga menciptakan semua jenis hewan dari air 

yang memancar sebagaimana dia menciptakan tumbuhan dari air yang tercurah, 

maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dengan merayap, 

seperti ular, ulat, dan hewan melata lainnya, dan sebagian berjalan dengan dua 

kaki seperti manusia dan unggas, sedang sebagian yang lain berjalan dengan 

empat kaki seperti sapi, kambing, dan lainnya. Allah Yang Mahakuasa 

menciptakan apa yang dia kehendaki dari makhluk yang disebutkan dan yang 

tidak disebutkan pada ayat ini, seperti hewan yang berjalan dengan lebih dari 

empat kaki seperti kalajengking dan laba-laba. Sungguh, Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu tiada sesuatu pun yang sulit bagi-Nya. Begitu Pula dengan 

makrozoobentos yang memiliki alat gerak berupa perut pada filum mollusca dan 

filum annelida. Sesungguhnya Allah SWT memiliki kekuasaan yang maha besar 

dalam penciptaan segala makhluk hidup yang berjalan di muka bumi 

(Kementerian Agama RI, 2016). 

Makrozoobentos didefinisikan sebagai hewan invertebrata, hidup di dalam 

atau pada sedimen atau substrat yang berukuran besar, makrozoobentos biasanya 

berupa siput, kerang-kerangan, tiram, kepiting dan termasuk larva serangga 

berukuran besar maupun kecil menurut Fikri & Anif, (2014). Makrozoobentos 

yang berukuran kecil dan mungkin sering kali diremehkan dan dianggap tidak 

penting. Allah berfirman dalam Q.S  Al- Baqarah: 26 yang berbunyi:  
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ا يَسْجَ 
َ
َ ل مُوْنَ ۞ اِنَّ اللّٰه

َ
مَنُوْا فَيَعْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ا ال مَّ

َ
ا ةَعُوْضَةً فَمَا فَوْكَهَا ٍۗ فَا ا مَّ

ً
نْ يَّضْرِبَ مَثَل

َ
ٖٓ ا حْي 

اۘ  يُضِ 
ً
ُ ةِهٰذَا مَثَل رَادَ اللّٰه

َ
وْنَ مَاذَآٖ ا

ُ
فَرُوْا فَيَلُوْل

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ا ال مَّ

َ
هِمْ ٍۚ وَا ِ

ب  حَقُّ مِنْ رَّ
ْ
نَّهُ ال

َ
 ةِه  ا

ُّ
ل

رًا وَّ  ْْ ثِ
َ
ْْ ََِۚۙ ك فٰسِلِ

ْ
ا ال

َّ
ٖٓ اِل  ةِه 

ُّ
رًا ٍۗ وَمَا يُضِل ْْ ثِ

َ
 يَهْدِيْ ةِه  ك

Artinya:”Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk 

atau yang lebih kecil dari pada itu. Adapun orang-orang yang beriman 

mengetahui bahwa itu kebenaran dari Tuhannya. Akan tetapi, orang-orang kafir 

berkata, “Apa maksud Allah dengan perumpamaan ini?” Dengan 

(perumpamaan) itu banyak orang yang disesatkan-Nya. Dengan itu pula banyak 

orang yang diberiNya petunjuk. Namun, tidak ada yang Disesatkan dengan 

(perumpamaan) itu, selain orang-orang fasik, Makhluk yang kecil yang dikira 

lemah, seperti nyamuk, semut, lebah, laba-laba, atau lainnya, sebenarnya banyak 

menyimpan hikmah untuk menjadi pelajaran bagi manusia. Seseorang menjadi 

sesat karena keingkarannya dan tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah 

Swt. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mereka ingkar dan tidak mau memahami 

mengapa Allah Swt. menjadikan nyamuk sebagai perumpamaan. Akibatnya, 

mereka menjadi sesat. Orang fasik adalah orang yang melanggar ketentuan-

ketentuan agama, baik dengan ucapan maupun perbuatan”. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT sering membuat perumpamaan 

untuk menjelaskan kebenaran hakikat yang luhur, dengan bermacam makhluk 

hidup, baik kecil maupun besar. Orang-orang kafir mencibir ketika Allah 

mengambil perumpamaan berupa makhluk kecil yang dipandang remeh seperti 

lalat dan laba-laba. Ayat tersebut dijelaskan sesungguhnya Allah tidak merasa 

segan atau malu untuk membuat perumpamaan bagi sebuah kebenaran dengan 

seekor nyamuk atau kutu yang sangat kecil atau yang lebih kecil dari itu. Adapun 

orang-orang yang beriman, ketika mendengar perumpamaan itu mereka tahu 

maksud perumpamaan itu dan tahu bahwa perumpamaan itu adalah kebenaran 

dari Tuhan yang tidak diragukan lagi. Tetapi sebaliknya, mereka yang kafir 

menyikapi itu dengan sikap ingkar dan berkata, “Apa maksud Allah dengan 
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perumpamaan yang remeh ini?” Allah menjawab bahwa perumpamaan itu dibuat 

untuk menguji siapa di antara mereka yang mukmin dan yang kafir. Begitu pula 

dengan makrozoobentos yang memiliki peran penting dalam indikator kualitas air. 

Tetapi sering juga diabaikan dan diremehkan organisme tersebut karena 

ukurannya yang kecil tetapi ada juga makrozoobentos yang besar, padahal 

organisme tersebut sangat penting untuk menentukan indikator kualitas air di 

lingkungan (Kementerian Agama RI, 2016).  

Makrozoobentos adalah hewan dasar yang hidup di substrat dasar perairan. 

Mereka bisa merayap, menggali lubang, atau melekatkan diri pada substrat yang 

hidup di dasar air dalam kelompok menurut (Pratiwi et al., 2007) dalam (Ratih et 

al., 2015). Perannya sebagai organisme utama dalam jaringan makanan membuat 

makrozoobentos menjadi salah satu kelompok terpenting dalam ekosistem 

perairan. Karena makrozoobentos menyediakan "bahan makanan" untuk 

organisme lain di jaringan makanan ekosistem perairan. Sebagian besar hewan-

hewan ini biasanya digunakan sebagai pengukur biologi untuk mengetahui 

seberapa buruk kualitas air (Oktarina & Syamsudin, 2017). Jadi bisa dilihat dari 

kelompok bentos yang hidup menetap dan daya adaptasi bervariasi lingkungan, 

membuat bentos sering kali digunakan penelitian kualitas air. Perubahan kualitas 

air dan substrat hidupnya sangat mempengaruhi kepadatan dan keanekaragaman 

makrozoobentos.  

Toleransi dan sensitivitas makrozoobentos terhadap perubahan lingkungan 

sangat menentukan kepadatan dan keanekaragaman makrozoobentos (Wilhm, 

1975 dalam Septiani et al., 2013). Makrozoobentos membantu mempercepat 

proses dekomposisi bahan organik. Bukan sesuatu yang baru untuk menggunakan 
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bentos, terutama makrozoobentos, sebagai indikator biologi kualitas perairan. 

Beberapa karakteristik hidup hewan bentos ini menawarkan alasan untuk 

digunakan sebagai indikator biologi, seperti habitatnya yang relatif menetap. Oleh 

karena itu, komposisi dan kelimpahannya akan dipengaruhi oleh perubahan 

kualitas air tempat hidupnya. Struktur atau kelimpahan makrozoobentos 

bergantung pada seberapa tahan atau sensitifnya terhadap perubahan 

lingkungannya. Beberapa organisme makrozoobentos biasanya digunakan sebagai 

indikator kandungan bahan organik karena mereka lebih akurat daripada 

pengujian fisika dan kimia (Guntur, 1993) dalam (Asra, 2009). 

2.4.1 Klasifikasi Makrozoobentos 

Makrozoobentos berdasarkan beban cemaran yang berkaitan dengan kualitas 

perairan menurut Husamah & Abdul Kadir (2019) dibagi menjadi 6 yaitu sebagai 

berikut:  

1. Tidak tercemar, indikator makrozoobentos yang ditemukan dalam suatu 

perairan adalah Lepidosmatidae, Planaria, Trichoptera (Sericosmatidae, 

Glossosomatidae).  

2. Tercemar ringan, indikator makrozoobentos yang ditemukan dalam suatu 

perairan adalah Coleoptera (Elminthidae); Plecoptera (Perlidae, Peleodidae); 

Ephemeroptera (Leptophlebiidae, Pseudocloeon, Ecdyonuridae, Caebidae); 

Odonata (Gomphidae, Plarycnematidae, Agriidae, Aeshnidae); Trichoptera 

(Hydropsychidae, Psychomyidae). 

3. Tercemar sedang, indikator makrozoobentos yang ditemukan dalam suatu 

perairan adalah Odonata (Libellulidae, Cordulidae);Mollusca (Pulmonata, 

Bivalvia); Crustacea (Gammaridae). 
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4. Tercemar, indikator makrozoobentos yang ditemukan dalam suatu perairan 

adalah Hirudinea (Glossiphonidae, Hirudidae); Hemiptera. 

5. Tercemar agak berat, indikator makrozoobentos yang ditemukan dalam suatu 

perairan adalah Syrphidae, Oligochaeta (ubificidae); Diptera (Chironomus 

thummi-plumosus). 

6. Sangat tercemar, tidak ditemukan makrozoobentos dalam suatu perairan. 

Makrozoobentos berdasarkan taksonomi dibagi menjadi beberapa kelompok 

utama yaitu, menurut Sinaga, (2009) makrozoobentos berdasarkan tempat 

hidupnya dibagi menjadi 2 kelompok organisme epifauna habitatnya berada di 

substrat atau permukaan dasar perairan, infauna habitatnya di dalam atau diantara 

partikel substrat. Sedangkan menurut Hutabarat, (1985) dalam Payung, (2017) 

zoobentos berdasarkan ukurannya dibagi menjadi 3 kelompok makrofauna, bentos 

berukuran lebih kecil dari 0,1 mm yang digolongkan dengan protozoa dan bakteri. 

meiofauna, bentos dengan ukuran 0,1-1,0 mm. yang digolongkan dalam beberapa 

kelas protozoa berukuran besar dan kelas krustasea yang berukuran kecil seperti 

cacing, larva, invertebrata dan makrofauna sedangkan bentos, dengan ukuran 

lebih besar dari 1,0 mm. yang masuk dalam hewan mollusca, echinodermata, 

crustacea, dan beberapa filum annelida. Berdasarkan cara makan dikelompokkan 

menjadi 5 (Kumar & Vyas, 2014) yaitu: 

a. Shredders, dengan memamah kotoran, jaringan tanaman hidup atau serpihan 

kayu. Dengan sumber makanan yang dominan dari materi organik kasar 

(CPOM) – jaringan tumbuhan yang terurai berukuran <1,0 mm. 
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b. Filtering collectors, dengan cara menyaring partikel terlarut dari badan air. 

Dengan sumber makanan yang mendominasi materi organik halus (FPOM) – 

partikel terdekomposisi, alga, bakteri, feses berukuran 0,001-1,0 mm. 

c. Gathering collector, dengan mencerna endapan sedimen atau mengumpulkan 

partikel yang terlepas dari endapan, sumber makan yang mendominasi (FPOM) 

–partikel terdekomposisi, alga, bakteri, feses yang berukuran 0,05-1,0 mm. 

d. Scraper/ Grazer, dengan cara menggerus permukaan batu, kayu, atau batang 

tumbuhan air, sumber makanan yang mendominasi Perifiton termasuk alga 

non-filamen, mikro flora, fauna, dan feses yang berukuran 0,01-1,0 mm. 

e. Predator, dengan cara menangkap, menelan dan menghisap cairan tubuh, 

sumber makanan yang mendominasi hewan hidup yang berukuran < 0,5 mm. 

 
Gambar 2.1 Kelompok utama makrozoobentos (Oscoz et al.,2011) (A) dan (B) 

Oligochaeta, (C) Hirudinea, (D) Insekta, (E) Hydracarina, (F) 

Crustacea, (G) Gastropoda, dan (H) Nematoda. 

 

 

2.4.1.1 Oligochaeta 

Oligochaelta (dalam bahasa yu lnani, oligo = se ldikit, chaeltael = rambu lt kakul) 

melrulpakan annellida belrambu lt seldikit (Ste lphelnson, 1923) dalam (Nilawati dkk. 
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2014). Oligochae lta adalah kellompok cacing yang me lmiliki belbelrapa karakte lristik 

khulsuls yaitu l melmiliki seldikit seltael yaitul rambu lt pelndelk yang telrselbar di tulbulh 

yang belrselgmeln. Oligochae lta tidak melmpu lnyai parapodia, yang digu lnakan ulntu lk 

pelrgelrakan atau l pelrnapasan. Tu lbulh oligochaelta belrbelntu lk silindris me lmanjang 

dan ototnya dapat be lrkontraksi delngan baik se lcara melmanjang mau lpuln 

mellingkar. Karakte lr belrikultnya yaitu l prostomiu lm kelcil, tanpa batil isap dan tanpa 

mata selrta belntu lk kelpala kelrulcult kelcil tanpa te lntakell (Nulrjanah, 2019). Habitat 

oligochaelta yang mana te lrseldia makanan delngan su lbstrat dasar lu lmpu lr dan 

lulmpu lr belrpasir. Kondisi fisik kimia pe lrairan selpelrti su lhul, pH, mau lpuln oksigeln 

telrlarult melmpelngarulhi kelhidu lpan kellompok organismel ini (Yu llhadis & 

Nulrsyirwani, 2018). Sifat tole lran telrhadap ku lalitas air yang bu lrulk me lrulpakan 

karaktelr dari oligochaelta (Hadiroselyani elt al., 2015). 

2.4.1.2 Hirudinea 

Hiruldinela melrulpakan kellas hiruldinela dalam filulm annellida melrulpakan 

kellompok cacing yang tidak melmiliki seltael (rambult) dan parapodia. Tulbulh 

melrelka melmiliki belntulk yang pipih delngan uljulng delpan dan bellakang yang 

seldikit melrulncing. Alat pelnghisap yang digulnakan ulntulk belrgelrak dan melnelmpell 

telrleltak di selgmeln awal dan akhir tulbulh. Pelrgelrakan hiruldinela didasarkan pada 

kombinasi antara alat pelnghisap dan kontraksi selrta rellaksasi otot. Ulkulran tulbulh 

hiruldinela belrvariasi, belrkisar antara 1 hingga 30 mm (Sianipar, 2021). Habitat 

yang selsulai bagi hiruldinela adalah kolam air tawar belrlulmpulr dan aliran delngan 

velgeltasi air yang tulmbulh sulbulr (Rulfulsova elt al., 2017). 
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2.4.1.3 Insecta 

a) Coleoptera 

Ordo coleloptelra adalah anggota ordo te lrbelsar yaitu l selkitar 12.500 di sellulrulh 

dulnia. Larva yang be lrasal dari famili e llmidael, yang melrulpakan salah satu l famili 

di dalam coleloptelra, delngan melmpu lnyai habitat di lingku lngan pe lrairan yang 

melngalir dan su lbstrat belrbatu l. Baik belru lpa larva maulpuln belntu lk delwasa dari 

famili ellmidael yang hidu lp dibawah pelrmulkaan air delngan melmbu ltulhkan kondisi 

air delngan kandu lngan oksigeln telrlarult yang baik (Ru lfulsova elt al., 2017). Dapat 

dilihat morfologi coleloptelra pada Gambar 2.2. 

 

 

Gambar 2.2 Morfologi coleoptera larva (Rufusova et al., 2017) (a) larva, (b) 

dewasa 

 

 

b) Odonata 

Prosels yang dialami ole lh golongan se lrangga odonata adalah He lmimeltabola. 

Helmimeltabola me lmiliki lelbar sayap 70 mm. ke ltika larva melnangkap mangsa 

delngan celpat modifikasi labiu lm selpelrti topelng ataul maskelr. Topelng yang dapat 

dipanjangkan belrfulngsi u lntu lk melnangkap mangsa, delngan mellipat kelbawah 

kelpala dan dada. Morfologi Odonata dapat dilihat pada Gambar 2.3 (Ru lfulsova elt 

al., 2017). 

a b
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Gambar 2.3 Morfologi odonata larva (Rufusova et al., 2017) (a) nimfa, (b) 

larva 

 

 

c) Trichoptera 

Trichoptelra belrasal dari bahasa yu lnani yaitu l tricos = rambu lt dan pte lra = sayap. 

Trichoptelra melngalami meltamorfosis selmpu lrna selhingga melmiliki fase l pulpa 

dalam pelrkelmbangannya. Spe lsiels delwasa yang mirip ku lpul-kulpul teltapi sayap dari 

kellompok ini te lrtu ltulp rambu lt. Kellompok E lPT yang melncakulp 15.000 spe lsiels dan 

dibagi melnjadi 18 famili adalah ordo tricopte lra. Kellompok fasel larva melmiliki 

mullult melnye lrulpai u llat ulntu lk melngulnyah. Habitatnya yang te lrselbar baik pada air 

yang melngalir mau lpuln air yang me lnggelnang. Namu ln, kelbanyakan te lrdapat pada 

pelrairan yang me lngalir Gambar 2.4 (Ru lfulsova  elt al., 2017). 

 

 

 

Gambar 2.4 Morfologi trichoptera (Rufusova et al.,2017) (a) Larva tanpa 

selubung, (b) larva berselubung, (c) dewasa. 

a

c

. 

b

. 

a

. 

b
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d) Plecoptera 

Kelpanjangan dari E lPT adalah elphelmelroptelra, plelcoptelra, dan trichopte lra yang 

digulnakan u lntu lk me lngulkulr kulalitas air su lngai adalah makroinvelrtelbrata belntik. 

(Firdhaulsi, 2019). Lelbih dari 2000 spelsiels selrangga air telrmasulk dalam ordo 

Plelcoptelra. Karakte lrnya adalah tu lbulhnya yang lu lnak, delngan elmpat sayap yang 

selragam dan u lku lran mu llai dari 4 hingga 50 mm. Re lntang sayap maksimu lm imago 

biasanya selkitar 110 mm, te ltapi belbelrapa gelnuls melmiliki tipel sayap yang tidak 

belrsayap (Oktarima, 2015). Nimfa plelcoptelra yang hidu lp di dasar pelrairan delngan 

belbatu lan selbagai su lbstratnya me lnjadikan kellompok ini ju lga dikelnal delngan nama 

stonelfly ataul lalat batu l. Indikator pelrairan yang be lrsih dapat dilihat de lngan 

kelbelradaan plelcoptelra Gambar 2.5 (Rulfulsova elt al., 2017). 

 

 

Gambar 2.5 Morfologi plecoptera (Rufusova et al., 2017) (a) dewasa, (b) nimfa 

 

 

e) Ephemeroptera 

Salah satu l kellompok selrangga yang me lmiliki seljarah panjang adalah 

elphelmelroptelra, yang ju lga dikelnal selbagai lalat capu lng. Telrdapat se lkitar 3.200 

spelsiels lalat capu lng di sellulrulh dulnia, yang dibagi me lnjadi 16 famili dan 120 

spelsiels. Tahap larva dari ke llompok ini biasanya hidu lp di habitat pe lrairan yang 

b

. 
a
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melngalir. Larva lalat capu lng melnjadi su lmbelr makanan bagi organisme l air yang 

lelbih tinggi, se lpelrti ikan. Melrelka ju lga belrpelran selbagai bioindikator dalam 

melnilai ku lalitas air di e lkosistelm pelrairan tawar. Kelbelradaan ordo elphelmelroptelra, 

trichoptelra, dan ple lcoptelra dapat melmbelrikan indikasi bahwa ku lalitas air di 

bagian hullul elkosiste lm pelrairan telrselbult baik Gambar 2.7 (Candra elt al., 2014). 

 

 

Gambar 2.6 Morfologi ephemeroptera (Rufusova et al., 2017) (a) larva (b) 

dewasa 

 

 

2.4.1.4 Crustacea 

Crulstacela adalah kellompok invelrtelbrata yang me lncakulp selkitar 67.000 

spelsiels dan dapat dite lmulkan di sellulrulh du lnia. Ulkulran tu lbulh crulstacela belrvariasi, 

mullai dari selkitar 0,1 mm hingga me lncapai 3,8 me ltelr. Selbagian belsar anggota 

crulstacela adalah he lwan yang hidu lp di lingku lngan air, baik itul di lault, air tawar, 

maulpuln di darat se lpelrti kelpiting darat. Salah satu l ciri khas dari crulstacela adalah 

kelbelradaan du la pasang ante lna dan lelbih dari elmpat pasang anggota badan yang 

belrcabang (biramou ls). Hal ini me lmbeldakan melrelka dari kellompok arthropoda 

lainnya. Crulstacela ju lga melmiliki elksoskellelton yang mellapisi tu lbulh melrelka, dan 

melrelka akan me lngganti elksoskellelton ini saat me lrelka tu lmbu lh, selhingga 

melmulngkinkan me lrelka u lntu lk tu lmbu lh selcara pelriodik (Rulfulsova elt al., 2017). 

a

. b

. 
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Habitat crulstacelan adalah di su lngai, lault, payau l, ataul wilayah mangrove l. Melrelka 

melmbu ltulhkan kondisi lingku lngan yang se lsulai dan dapat ditole lransi ole lh tu lbulh 

melrelka, selpelrti su lhul, pH air, dan kadar salinitas air. Se llain itu l, crulstacelan sangat 

selnsitif telrhadap oksigeln (Dulya & Novelria, 2019). 

2.4.1.5 Gastropoda 

Gastropoda adalah ke llompok velrtelbrata dalam phylu lm mollu lsca yang 

melmelgang pelran pelnting dalam elkosistelm. Kelanelkaragaman spelsiels tinggi dalam 

gastropoda melnjadikan se lbagai su lmbelr daya e lkosistelm yang signifikan di 

pelrairan (Su lpulselpa, 2018). Kellompok gastropoda se lring digu lnakan se lbagai 

bioindikator karelna melmiliki ciri yang khu lsuls, selpelrti tingkat ke lteltapannya, 

keltelrbatasannya, pe lrgelrakan, kelmampulan me llelkat pada su lbstrat dan se lnsitivitas 

telrhadap pelrulbahan lingku lngan (Ulmanailo elt al., 2021). 

Gastropoda adalah salah satu l kellas filu lm mollu lsca yang banyak hidu lp di 

zona intelrtidal pantai. Se lbagian belsar gastropoda me lmiliki cangkang. Se lbagian 

orang tinggal di habitat te lrelstrial, selmelntara yang lain tinggal di lau lt ataul air 

tawar. Kelbelradaan gastropoda te lrkait elrat delngan kulalitas pelrairan, se lpelrti yang 

ditulnjulkkan olelh faktor-faktor lingku lngan selpelrti keltelrseldiaan makanan, pre ldator, 

dan pelrsaingan (Lelstari elt al., 2021). 

2.4.2 Peranan Makrozoobentos 

Makrozoobelntos adalah organisme l yang selbagian ataul sellulrulh siklu ls 

hidu lpnya telrjadi di dasar pe lrairan, telrmasu lk yang belrgelrak delngan me lrayap, 

melnggali lu lbang, atau l belrada dalam posisi diam. Makrozoobe lntos belrpelran 

pelnting dalam me lmpelrcelpat prosels delkomposisi bahan organik. Organismel-

organismel belntos, te lrultama yang me lmakan tu lmbu lhan air dan matelri organik yang 
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suldah mati, dapat me lnghancu lrkan makrofit aku latik yang hidu lp maulpu ln yang mati 

dan selrasa yang masu lk dalam pelrairan, melnjadi fragmeln yang le lbih kelcil. 

Selhingga melmpelrmuldah mikroorganisme l ulntu lk melngulraikan melnjadi nu ltrielnt 

bagi produlseln pelrairan (Odulm, 1993).  

Belntos me lmpu lnyai pelran pelnting dalam rantai makanan, sulatu l rantai 

makanan dapat disu lsuln dalam piramida makanan adalah komposisi rantai 

makanan yang makin ke latas ju lmlahnya se lmakin kelcil. Helwan dasar me lmpu lnyai 

kelduldulkan selbagai konsu lmeln di dalam rantai makanan, yaitu l zooplankton atau l 

bahkan melmakan belntik lainnya. Be lntos dapat pu lla belrpelran selbagai produ lseln, 

baik primelr mau lpuln selkulndelr. Belntos khu lsulsnya larva se lrangga me lrulpakan 

makanan alami bagi ikan pe lmakan helwan (Pelnnak, 1989) dalam (Mau lla, 2018).  

2.5 Indeks Kelimpahan 

Kellimpahan makrozoobe lntos adalah indikator pe lnting dalam pelnilaian 

kulalitas elkosiste lm pelrairan. Selmakin banyak dan be lragam makrozoobe lntos yang 

ditelmulkan maka se lmakin selhat elkosistelm pelrairan telrselbult. Sellain itu l, sifat fisika, 

kimia, dan biologi pe lrairan melmpelngarulhi kellimpahan. Sifat fisik pelrairan 

telrmasulk keldalaman, kelcelpatan aruls, warna, kelkelrulhan ataul kelcelrahan, dan su lhul 

air. Sifat kimia pe lrairan telrmasulk kandulngan gas te lrlarult, bahan organik, pH, dan 

kandulngan hara. Faktor biologi yang pe lnting adalah komposisi jelnis helwan dalam 

pelrairan, di antaranya adalah produ lseln, yang me lrulpakan su lmbelr makanan bagi 

makrozoobelntos dan helwan preldator, yang lain (Seltyobuldiandi, 1997) dalam 

(Pellelalu l elt al., 2018). 

Pelmantaulan kellimpahan julga dapat melmbelrikan informasi pelnting telrhadap 

kelselhatan elkosistelm pelrairan. Belrdasarkan hasil pelnellitian Fadly elt al. (2018) 
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Intelraksi antar spelsiels dan pola sikluls hidulp masing-masing spelsiels dalam 

komulnitas adalah faktor lain yang melmpelngarulhi kellimpahan dan 

kelanelkaragaman makrozoobelntos. Sulbstrat delngan kandulngan bahan organik 

yang tinggi dapat melningkatkan popullasi makrozoobelntos karelna bahan organik 

yang ada di sulbstrat pelrairan belrfulngsi selbagai makanan ulntulk pelrtulmbulhan 

melrelka. 

2.6 Indeks Keanekaragaman 

Pelnelntu lan tingkat ke lanelkaragaman dapat diamati dari ju lmlah je lnis yang 

ditelmulkan dan se ljaulh mana individu l- individu l dalam seltiap jelnis telrselbult telrselbar 

melrata. Selmakin banyak je lnis yang ada, maka tingkat kelanelkaragaman akan 

selmakin tinggi. Nilai ke lanelkaragaman selmakin belsar saat ju lmlah individu l yang 

didapatkan belrasal dari spe lsiels yang belrbelda, seldangkan nilai kelanelkaragaman 

akan relndah jika ju lmlah individu l belrasal dari satu l spelsiels saja (Helrawati elt al., 

2020). 

Indelks Kelanelkaragaman Makrozoobe lntos dapat digu lnakan u lntu lk 

melnelntu lkan tingkat ke lanelkaragaman su latu l spelsiels; nilai yang tinggi 

melnulnju lkkan bahwa individu l belrasal dari spe lsiels yang belrbelda. Ini adalah salah 

satu l cara ulntu lk me lngeltahuli statuls pelncelmaran su lngai. Selsulai delngan Pe lnellitian 

Marmita elt al. (2013) di sulngai Ranoyapo Su llawelsi Ultara indikator ku lalitas air, 

kelanelkaragaman makrozoobe lntos melnulnju lkkan bahwa su lngai Ranoyapo di 

Sullawelsi Ultara te lrcelmar ringan, delngan belbelrapa su lngai telrcelmar se ldang. Faktor 

kimia fisika dan biologi ju lga dapat digu lnakan. 
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2.7 Faktor-faktor Abiotik Perairan 

Beberapa faktor abiotik meliputi faktor yang mempengaruhi kehidupan 

makrozoobentos yang terdapat dalam air antara lain yaitu Derajat keasaman (pH), 

Suhu, Kecepatan Arus, DO, TSS, Nitrat (NO3), Fosfat (PO4) (Mudatsir, 2007). 

1. Derajat Keasaman 

Keltelrseldian air yang me lmelnulhi syarat atau l normal ulntulk kelhidu lpan 

makrozoobelntos me lmpu lnyai pH selkitar 5,7-8,4. Air yang belrsifat basa atau l asam 

telrgantu lng delngan belsar kelcilnya pH. Jika pH dibawah batas normal, maka air 

telrselbult belrsifat asam, dan apabila pH diatas batas normal maka air te lrselbult 

belrsifat basa. Air yang be lrasal dari limbah atau l bulangan indu lstri akan 

melmpelngarulhi pH air dan akan me lmbu lat melngganggul biota aku latik ( Sabiq & 

Buldiseljati, 2017). 

Pelngulkulran pH adalah su latu l yang pelnting, karelna banyak kimia dan biokimia 

yang pelnting pada tingkat pH. Nilai pH me lnulnju lkan delrajat kelasaman atau lpuln 

kelbasahan pada su latu l pelrairan. Nilai yang normal bagi ke lhidu lpan organisme l 

akulatik u lmulmnya te lrdapat 7 hingga 7,5 de lngan pH minimu lm 4 dan maksimu lm 8. 

Pelrairan delngan kondisi yang sangat basa mau lpuln asam akan me lmbahayakan 

kellangsu lngan hidu lp organismel yang ada di air. Kare lna akan me lnyelbabkan 

telrjadinya meltabolisme l dan relspirasi (Kulrniati elt al., 2020). 

2. Suhu 

Sulhul normal akan me lnulruln seliring delngan keldalaman yang se lmakin tinggi. 

Kellarultan oksigeln dalam air sangat dipe lngarulhi olelh su lhul, jika su lhu l naik maka 

kellarultan oksigeln didalam air me lnulruln. Kelnaikan 10 °C, 2 hingga 3 kali lipat 

kelnaikan lajul meltabolismel, yang belrarti pelningkatan kelbultulhan oksigeln, telrjadi 

dalam waktu l yang sama. Makrozoobe lntos melngalami kelsullitan u lntu lk me llakulkan 
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relspirasi karelna du la keladaan yang tidak sinkron. Jika kondisi ini be lrlanju lt, 

kelanelkaragaman makrozoobe lntos air akan lelbih hangat melnulrult (Satino, 2010). 

3. Kecepatan arus 

Pelrgelselran massa air se lcara horizontal yang dapat dise lbabkan ole lh tiu lpan 

angin diselbult aruls (Pelrmadi elt al. 2015). Faktor-faktor yang me lmbatasi 

bagaimana makrozoobe lntos melnye lbar adalah ke lcelpatan aruls, yang akan 

melmpelngarulhi je lnis dan u lkulran su lbstrat dasar pelrairan yang me lnjadi habitat bagi 

belntos. Kelcelpatan aruls pelrairan melmiliki pelran pelnting dalam me lnelntu lkan 

batasan selbagai kelbelradaan organismel di lingku lngan. Kelcelpatan aru ls pelrairan 

dalam su lngai belrkisar 0,09-1,40 m/deltik dan celndelrulng mellambat seliring delngan 

arah aliran me lnu ljul hilir. Faktor yang me lmpelngarulhi kelcelpatan aruls selpelrti gaya 

gravitasi, lelbar dan keldalaman pelrairan, selrta matelrial yang te lrbawah air (Siahaan 

elt al., 2011). 

Delbit air akan me lngalami pelningkatan pada saat mu lsim hu ljan. Maka 

belrdampak pada ke lcelpatan aliran su lngai. Sellain itu l, variasi dalam su lbstrat dasar 

pelrairan dan kontu lr su lngai ju lga melmpelngarulhi tingkat kelcelpatan aliran air. 

Keltika selbagian be lsar su lbstrat telrdiri dari pasir, maka ce lndelrulng telrjadi kelcelpatan 

aruls lelbih celpat. Hal ini dise lbabkan olelh kelmampulan partikell-partikell belsar 

selpelrti batu l-batu l kelcil ataul pasir ulntu lk melngelndap di dasar pelrairan, seldangkan 

ulntu lk partikell- partikell halu ls lelbih mu ldah u lntu lk telrbawah olelh aruls air yang ku lat 

(Ridwan elt al., 2016).  
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4. DO (Dissolved Oxygen) 

Pelrairan apabila me lmiliki DO minimal, organisme l akulatik dapat hidu lp dalam 

elkosistelm air. Ini kare lna oksigeln telrlarult dalam air sangat pe lnting u lntulk 

kelhidu lpan mikroorganisme l akulatik, telrultama u lntu lk prosels relspirasi bagi se lbagian 

belsar organisme l air. 5 ppm (part pelr million) atau l 5 mg oksigeln pelr lite lr air su ldah 

culkulp ulntu lk me lnopang kelhidu lpan di dalamnya dalam kondisi normal. Tingkat 

oksigeln telrlarult ju lga dapat melnulnju lkkan tingkat pe lncelmaran (Tabe ll 2.1) dalam 

sulatu l elkosistelm pelrairan (Mulhammad, 2019). 

 

Tabel 2.1 Pencemaran Air Ditinjau dari DO (Lee et al., 1991). 

Derajat Pencemaran DO (ppm) 

Tidak >6,5 

Ringan 4,5-6,5 

Sedang 2,0-4,4 

Berat <2,0 

 

5. TSS (Total Suspended Solids) 

Total Sulspelndeld Solids adalah zat telrsulspelnsi yang dapat me lngide lntifikasi 

padatan yang me lnye lbabkan kelkelrulhan, tidak te lrlarult, dan tidak me lngelndap air 

ataul elrosi yang te lrbawa olelh air. TSS adalah kompone ln ultama pelnulru lnan ku lalitas 

pelrairan yang me lnyelbabkan pelrulbahan fisika, kimia, dan biologi (Le lstari & 

Syamsu lnar, 2021). Total Sulspelndeld Solids ataul padatan telrsulspelnsi me lmiliki 

diameltelr >1 μm yang te lrtahan pada saringan diame ltelr pori 0,45 μm. Kompone ln 

TSS telrdiri dari lu lmpu lr, pasir halu ls, dan jasad relnik akibat elrosi tanah yang 

melngakibatkan kelkelrulhan dan pelnulrulnan intelnsitas cahaya pelrairan. Delngan 

banyaknya TSS dalam air, su lplai oksigeln telrlarult akan belrkulrang. Badan air yang 
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melnjadi anaelrob dapat mati karelna keltelrseldiaan oksigeln melnulruln. Organisme l 

akulatik dapat me lngalami kelrulsakan akibat TSS yang tinggi se lcara tidak langsu lng. 

(Rinawati, 2016). 

6. Nitrat (NO3) 

Nitrat belrasal dari amoniu lm, yang masu lk kel dalam badan su lngai, te lrultama 

mellaluli limbah dome lstik. Nilai nitrit dapat digu lnakan u lntu lk melnelntu lkan tingkat 

kelsulbulran pelrairan. Kadar nitrat dalam air oligotrofik adalah 0-1 mg/l, air 

melsotrofik adalah 1-5 mg/l, dan air e lultrofik adalah 5-50 mg/l (Mulsthofa, 2015). 

Dalam pelrairan alami, kadar nitrat-nitrogeln hampir tidak pelrnah le lbih dari 0,1 

mg/l. Jika ada le lbih dari 0,1 mg/l, air dapat te lrcelmar olelh kotoran manu lsia, 

helwan, limbah indu lstri, ataul pelmbu lsulkan organisme l. Akibatnya, te lrlalu l banyak 

nitrat melnyelbabkan amoniak dan toksisitas air me lningkat, yang me lnjadi faktor 

pelnghambat bagi ke llangsu lngan hidu lp biota air, te lrmasulk makrozoobe lntos. 

(Satino, 2010). 

7. Fosfat (PO4) 

Konselntrasi selnyawa fosfat dalam pe lrairan le lbih tinggi dari pada konse lntrasi 

selnyawa fosfat yang le lbih relndah, itu l akan belrdampak pada elkosistelm 

didalamnya. Jika kadar fosfat di bawah 0,01 mg/L, pe lrtulmbu lhan ganggang dan 

tulmbu lhan air te lrhambat. Akibatnya, su lmbelr elnelrgi konsu lmeln primelr belrkulrang 

(Kulsulmaningtyas & Pu lrnama, 2017). Kadar fosfat yang tinggi akan 

melmpelngarulhi blooming alga, yang me lngakibatkan pe lnulrulnan oksigeln telrlarult 

dan melmbahayakan organisme l pelrairan lainnya. Me lnulrult PP No 22 Tahu ln 2021 

telntang pelnye llelnggaraan pe lrlindulngan dan pelngellolaan lingku lngan hidu lp kellas II, 

kadar fosfat maksimu lm dalam air danaul adalah 0,03 mg/L. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis penelitian 

Pelnellitian ini adalah pelnellitian delskriptif ku lantitatif. Pelngambilan sampell 

melnggulnakan me ltodel elksplorasi, yaitu l delngan pelngamatan ataul pelngambilan 

selcara langsu lng pada lokasi pe lnellitian di pe lrairan Sulngai Wangi. Jelnis delskriptif 

kulantitatif digu lnakan karelna data yang disajikan me llipulti julmlah kellimpahan, 

kelimpahan makrozoobelntos, kulalitas pelrairan fisika-kimia, dan nilai korellasi 

kelimpahan makrozoobelntos Sulngai Wangi Kabu lpateln Pasu lrulan. 

3.2 Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2023 - Mei 2024. Pengambilan 

sampel dilakukan di perairan Sungai Wangi. Identifikasi makrozoobentos 

dilakukan di Laboratorium Optik Program Studi Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Identifikasi sifat fisika air 

dilakukan langsung di lokasi penelitian. Identifikasi sifat kimia air dilakukan oleh 

PT. Jasa Tirta Malang meliputi (DO) dan UPT Laboratorium Kesehatan Ikan dan 

Lingkungan Bangil meliputi (TSS, pH, Nitrat, Fosfat) . 

3.3 Alat dan bahan 

3.3.1 Alat 

Alat yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah jaring su lrbelr u lkulran mata 

jaring 1 mm, botol vial, pH me ltelr, Nampan plastik, ku las, thelrmomeltelr, meltelran, 

tali rafia, stelrofoam, kelrtas labell, alat tu llis, aplikasi Avelnza maps, handphonel, 

bulkul idelntifikasi, dan mikroskop. 

3.3.2 Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sampel makrozoobentos, 

formalin 4%, alkohol 70% dan sampel air.  
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3.4 Prosedur penelitian 

3.4.1 Studi penelitian 

Stuldi pelndahu llulan ini ditelntu lkan titik stasiuln delngan melnggulnakan me ltodel 

Pulrposivel Random Sampling. Melnulrult Dau llay elt al., 2015 Pulrposivel Random 

Sampling melrulpakan me ltodel pelngambilan sampe ll yang me lmpelrtimbangkan hal-

hal yang akan dipe lrtimbangkan pelnelliti. Kondisi lingku lngan selkitar stasiu ln, 

kelgiatan masyarakat dan lokasi pelrairan pelrtimbangan yang digu lnakan ulntu lk 

melnelntu lkan lokasi pelnellitian. Delskripsi kondisi stasiu ln dapat dilihat pada tabe ll 

3.1 dan titik koordinat tabe ll 3.2. Delngan gambar pelta Gambar 3.1 dan foto lokasi 

yang disajikan pada Gambar 3.2 selbagai belrikult: 

 

Tabel 3.1 Deskripsi Kondisi Stasiun Penelitian 

   

Tabel 3.2 Titik Koordinat Lokasi Penelitian 

Stasiun Titik Koordinat 

I 7°38'11.1"S 112°41'23.4"E 

II 7°37'49.7"S 112°42'15.9"E 

III 7°37'49.7"S 112°43'22.8"E 

 

 

Stasiun Deskripsi 

I Lokasi  area pemukiman dan pembuangan limbah domestik, 

Dasar batuan berukuran sedang-besar 

II Lokasi area industri, dekat dengan jalan raya dan 

pemukiman rapat. Dasar berkerikil dan berpasir 

III Lokasi area pertanian dan pembuangan sampah. Dasar 

berbatu dan pasir, batuan ukuran kecil-besar licin 

berlendir. 
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Gambar 3.2 Foto lokasi penelitian (Dokumen pribadi, 2023). (A) Stasiun I,(B) 

Stasiun II,(C) Stasiun III 

 

3.4.2 Pengambilan sampel 

Pelngambilan sampe ll dilaku lkan delngan melnelntu lkan stasiu ln (Pulrposivel 

random sampling) di 3 stasiu ln yang belrbelda selcara karaktelristik se lpelrti yang 

tellah diselbultkan pada tabe ll 3.1. Pelngambilan sampe ll dilaku lkan di 3 stasiu ln 

delngan jarak + 4 km Su lngai Wangi. Pelngambilan sampe ll dilaku lkan di 3 stasiu ln 

delngan jarak antar stasiu ln 1,300 m Gambar 3.3 delngan 3 kali pe lngullangan. 

Masing-masing stasiu ln dibu lat 3 kali pelngu llangan delngan jarak 6 m Gambar 3.4. 

Gambar 3.1 Peta Stasiun Pengamatan (QGis, 2023) 

 

A C B 
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Seltiap stasiu ln diambil 3 kali u llangan pada pelr plot yang melwakili telpi kanan, kiri 

0,5 m seldangkan te lngah 1,5 m jarak se ltiap titik. Sampe ll diambil melnggulnakan 

jaring su lrbelr pada posisi yang be lrlawanan aru ls air sellama 5 me lnit. Sampell 

makrozoobelntos diambil dan dile ltakkan pada nampan plastik sellanju ltnya dicari 

melnggulnakan ku las dan sikat gigi. Diambil pu lla makrozoobelntos yang  ada pada 

nampan plastik dan ju lga yang mellelkat pada jaring su lrbelr kelmuldian disimpan 

didalam botol vial yang belrisi alkohol 70% dan formalin. Se ltiap botol vial dibe lri 

labell yang belrbelda seltiap stasiu ln. Kelmu ldian diambil sampe ll air pada se ltiap 

stasiu ln. Dimasu lkkan sampell pada wadah yang te llah diseldiakan. Dibawa sampe ll 

ulntu lk di idelntifikasi di Laboratoriulm. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Jarak Antar Stasiun 

 

Keterangan: 1.300m: jarak antar stasiun, 4km: panjang sungai 

 

 

 

  

 

 

 

Keterangan: (*) 6 m: jarak antar sub stasiun, 0,5: tepi kanan kiri, 1,5: tengah 

Gambar 3.4 Jarak Pengulangan Setiap Sub Stasiun 

1.300 m 

 

1.300 m 

 

4 km 

0, 5  
Tepi kiri 

Tepi kiri 0, 5  0,5 m Tepi kiri 

1, 5  1, 5  1, 5  
6 m 6 m 

1, 5  1, 5  1, 5  

 

0, 5  
Tepi kanan Tepi kanan Tepi kanan 

   

 

 

  

 

0, 5  0, 5  

Stasiun I 

 

Stasiun III 

 
Stasiun II 
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3.4.3 Identifikasi makrozoobentos 

Sampel makrozoobentos yang telah terkumpul kemudian diamati, difoto 

menggunakan mikroskop stereo dan diidentifikasi dengan menggunakan buku 

identifikasi Oscoz et al., (2011), Rufusova et al., (2017) dan beberapa literatur 

resmi dari internet. Selanjutnya makrozoobentos dihitung masing-masing stasiun 

dan dipisahkan setiap spesies. Jumlah spesimen yang ditemukan disajikan pada 

tabel 3.3.   

 

 

Tabel 3.3 Data Makrozoobentos Sungai Wangi 

 

3.4.4 Pengukuran faktor fisika-kimia air  

   Pengukuran faktor fisika air dilakukan secara langsung di lokasi. Parameter 

yang diteliti meliputi suhu diukur dengan menggunakan alat termometer raksa 

secara langsung di lokasi, kecepatan arus dihitung berdasarkan pada metode 

Desinawati et al,. (2018) yaitu menggunakan benda yang dalam hal ini adalah 

sterofoam kemudian dihanyutkan menggunakan tali dengan panjang tertentu. 

Panjang tali sepanjang 1 meter dibagi dengan waktu yang diperoleh menggunakan 

stopwatch adalah cara untuk menentukan kecepatan arus. Pengukuran pH, TSS, 

Nitrat, Fosfat dilakukan oleh UPT Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan 

Bangil. Sedangkan parameter DO dianalisis oleh PT. Jasa Tirta Malang. 

No 

 

Ordo Famili Genus Stasiun I Stasiun II Stasiun III Jumlah 

UI U2 U3 UI U2 U3 UI U2 U3 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              



37 

 

 

3.5 Analisis data 

Beberapa indeks yang dihitung setelah genus Makrozoobentos ditemukan 

diantaranya sebagai berikut: 

3.5.1 Indeks kelimpahan 

Rumus kelimpahan menurut (Kasry et al., 2012) sebagai berikut: 

a. Kelimpahan (K) 

K= 
                           

                              
         

Standar klasifikasi tingkat kelimpahan menurut (Kasry et al., 2012) sebagai 

berikut: 

Tidak ada = 0 

Tidak melimpah = 0-200 

Melimpah sedang = 200-500 

Melimpah = 500-1000 

Sangat melimpah =  >1000 

b. Kelimpahan relatif 

KR =  
  

 
        

Keterangan: 

A     = Kelimpahan relatif % 

Ni    = Jumlah individu tiap spesies 

N     = Jumlah individu seluruh spesies 

3.5.2 Indeks keanekaragaman 

Rumus Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener menurut (Fachrul, 2007) 

adalah sebagai berikut:  

    ∑        
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Keterangan: 

H’  = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi   = ni/N 

ni   = Jumlah individu masing-masing jenis 

N   = Jumlah total individu dari seluruh jenis 

Kategori nilai Indeks Shannon-Wiener memiliki kisaran nilai tertentu adalah 

(Fachrul, 2007): 

Jika H’≤ 1            : Keanekaragaman rendah (komunitas biota tidak stabil atau 

kualitas air tercemar berat). 

Jika 1 ≤ H’ ≤ 3     : Keanekaragaman sedang (stabilitas komunitas biota sedang 

atau kualitas air tercemar sedang). 

Jika H’ ≥ 3          : Keanekaragaman tinggi (stabilitas komunitas biota dalam 

kondisi stabil atau kualitas air bersih. 

3.5.3 Analisis korelasi 

Analisis Korelasi Pearson dengan metode komputerisasi menggunakan 

aplikasi PAST 4.09 adalah yang digunakan untuk mengetahui korelasi kelimpahan 

genus makrozoobentos dengan parameter fisika-kimia air sungai. Menurut 

Sugiyono (2012) nilai koefisien korelasi disajikan pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Nilai koefisien korelasi 

 

 

 

 

Interval koefisien korelasi Tingkat Hubungan 

0,00-0,20 Sangat rendah 

0,20-0,40 Rendah 

0,40-0,60 Sedang 

0,60-0,80 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil identifikasi spesimen makrozoobentos 

Penelitian yang telah dilakukan di Hulu Sungai Wangi Kabupaten Pasuruan 

mendapatkan 934 ekor spesimen yang selanjutnya diidentifikasi. Identifikasi 

dilakukan hingga tingkat genus, berdasarkan morfologi setiap spesimen yang telah 

didapatkan sebagai berikut: 

1. Spesimen 1 

Adapun gambar spesimen 1 dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai 

berikut: 

 

  
Gambar 4.1 Genus Melanopsis A. Hasil Penelitian  B. Gambar Literatur 

(Neubauer, 2013). a. apex, b. operkulum c. cangkang 

 

 

 

Hasil pelngamatan me lnulnju lkkan bahwa spelsimeln 1 ini melrulpakan anggota 

dari Gelnuls Mellanopsis dapat dilihat pada (Gambar 4.1) me lmiliki ciri-ciri yaitu l: 

telrdapat motif be lrcak pada bagian cangkang. Cangkang be lrbelntu lk bu llat tellulr. 

Melmiliki strulktu lr mellingkar pada cangkang. Panjang 12 mm dan le lbar 5 mm. 

spelsiels pada Gelnuls Mellanopsis melmiliki cangkang yang be lrbelntu lk bu llat tellulr dan 

telrdiri dari tu ljulh hingga se lmbilan lingkaran. Se ltiap spelsiels melmiliki pola garis 

belrbelda yang me llapisi cangkang dari Ge lnuls Mellanopsis ini (Nelulbau lelr elt al., 

c

. 

a

. 

a

. 

c

. 

A B 

b

. 
b

. 
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2013). Belrdasarkan ciri-ciri telrselbult melmiliki kelmiripan delngan Gelnuls 

Mellanopsis, hal ini dapat dilihat pada klasifikasi spe lsimeln 1 belrdasarkan GBIF 

(2024) yaitu l: 

Kingdom           : Animalia 

Filum                 : Arthropoda 

Kelas                  : Gastropoda 

Ordo                   : Mesogastropoda 

Famili                 : Melanopsidae 

Genus                 : Melanopsis 

Anggota famili Me llanopsidael melmiliki cangkang yang padat dan be lrbagai 

ulkulran, delngan be lbelrapa cangkang hingga u lkulran yang cu lkulp belsar. Me lrelka ju lga 

melmiliki elmelrgelnsi basal pada cangkang dan ope lrkullulm yang pe lndelk. 

Cangkangnya halu ls dan melmiliki variasi yang tinggi dalam be lntu lk. Famili ini 

dapat ditelmulkan di belrbagai jelnis air, baik me lngalir maulpuln melnggelnang, teltapi 

habitat famili te lrselbult celndelrulng belrada pada pe lrairan dangkal. Famili te lrselbult 

selnsitif telrhadap su lhul relndah dan biasanya me lmakan alga (Oscoz elt al., 2011). 

Belrdasarkan hasil pe lngamatan spelsimeln 1 dite lmulkan di selmula stasiu ln delngan 

masing-masing yang dite lmulkan selbanyak 69 pada stasiu ln I, stasiu ln II dite lmulkan 

selbanyak 203 me lrulpakan pelnelmulan telrbanyak pada spe lsimeln 1 diantara stasiu ln 

yang lain, lalu l ditelmulkan selbanyak 28 pada stasiu ln III ini melrulpakan pelnelmulan 

spelsimeln 1 paling seldikit diantara stasiu ln yang lain. 

2. Spesimen 2 

Adapun gambar spesimen 2 dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.2 Genus Melanoides A. Hasil Penelitian  B. Gambar Literatur 

(Marwoto, 2011). a. cangkang terpilin spiral, b. operkulum, c. 

cangkang 

 

 

Hasil pelngamatan melnulnjulkkan bahwa spelsimeln 2 ini melrulpakan anggota 

Gelnuls Mellanoidels dapat dilihat pada (Gambar 4.2). Melnulrult Gelrbelr (2002) 

melmiliki ciri-ciri yaitul tulbulhnya melmiliki cangkang tulnggal telrpilin belrbelntulk 

spiral, panjang 2-4 cm dan lelbar 9 mm tulbulhnya simeltri bilatelral, lulnak dan tidak 

belrselgmeln. Warnanya kelcoklatan mulda dan kulning telrang. Belrdasarkan ciri-ciri 

telrselbult maka spelsimeln 2 melmiliki kelmiripan delngan famili thiaridael, Gelnuls 

Mellanoidels (Boulchard, 2004). Hal ini dapat dilihat pada klasifikasi spelsimeln 2 

belrdasarkan GBIF (2024) yaitul: 

Kingdom             : Animalia 

Filum                  : Mollusca 

Kelas                  : Gastropoda 

Ordo                   : Mesogastropoda 

Famili                 : Thiaridae 

Genus                 : Melanoides 

Cangkang melmiliki pelrpanjangan yang melnyelmpit. Melmpulnyai opelrkullulm 

delngan pelrtulmbulhan garis spiral yang belrbelntulk selpelrti tellulr. Apelrtulra belrbelntulk 

hampir selpelrti tellulr dan kolulmellanya telbal (Boulchard, 2004). Belrdasarkan hasil 

pelngamatan spelsimeln 2 ditelmulkan di selmula stasiuln delngan masing-masing yang 

. 

A B c

. 

b
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b
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ditelmulkan selbanyak 24 stasiuln I, stasiuln II ditelmulkan selbanyak 68, stasiuln III 

ditelmulkan 5. Stasiuln II melrulpakan pelnelmulan spelsimeln 2 yang paling banyak di 

antara stasiuln yang lain seldangkan ulntulk stasiuln III melrulpakan pelnelmulan yang 

seldikit diantara stasiuln yang lain. 

3. Spesimen 3 

Adapun gambar spesimen 3 dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai 

berikut: 

  
Gambar 4.3 Genus Lymnaea A. Hasil Penelitian B. Gambar Literatur (Gerber, 

2002). a. Cangkang berukuran kecil dan tipis, b. Cangkang terpilin 

berbentuk spiral, c. operkulum 

 

 

 

Hasil pelngamatan me lnulnju lkkan bahwa spe lsimeln 3 melmiliki ciri-ciri dapat 

dilihat di (Gambar 4.3) yaitu ll cangkang telrpilin belrbelntu lk spiral, bu lkaan cangkang 

belrulkulran kelcil dan tipis dan biasanya me lmiliki lelkulkan dalam yang me lndalam 

pada bagian bawah cangkang (Choirudin elt al.,2014). Belrdasarkan ciri-ciri 

telrselbult melmiliki kelmiripan delngan Gelnu ls Lymnaela. Hal ini dapat dilihat pada 

klasifikasi spelsimeln 3 belrdasarkan GBIF (2024) yaitu l: 

Kingdom         : Animalia  

Filum               : Mollusca  

Kelas               : Gastropoda 

Ordo                : Hygrophila  

a

. 

b

. 

b

. 

a

A B 

c

. a



43 

 

 

Famili             : Lymnaeidae 

Genus             : Lymnaea 

Famili Lymnaelidael selring ditelmulkan pada pelrairan tawar yang te lrgelnang 

ataul belraruls lambat te lrmasulk danaul, kolam, su lngai, rawa dan salu lran air lainnya. 

Spelsiels ini melmiliki cangkang bu llat tellulr delngan su llulr kelcil dan ru lncing. 

Cangkang spelsie ls ini belrwarna jelrami, kelhijaulan, hingga coklat ke lkulningan 

(Dulng elt al., 2013). Biasanya dite lmulkan pada pelrmulkaan kokoh, se lpelrti batu lan, 

puling-puling kayu l dan tanaman air selrta su lbstrat yang le lmbu lt. Makanan u ltama 

Lymnaelidael adalah tu lmbu lhan air, alga dan de ltritu ls belbelrapa ju lga dapat me lmakan 

mikroorganismel selpelrti plankton (Choirudin elt al.,2014). Belrdasarkan hasil 

pelngamatan spelsimeln 3 diatas selmula stasiuln delngan masing-masing yang 

ditelmulkan selbanyak 10 melrulpakan pelnelmulan telrbanyak spelsimeln 3 diantara 

stasiu ln yang lain pada stasiu ln I, pada stasiu ln II ditelmulkan 8, kelmuldian ditelmulkan 

selbanyak 1 pada stasiu ln III ini melrulpakan pelnelmulan spelsimeln 3 paling se ldikit 

diantara stasiu ln yang lain. 

4. Spesimen 4 

Adapun gambar spesimen 4 dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 4.4 Genus Potamopyrgus A. Hasil Penelitian B. Gambar Literatur 

(Collado, 2014) a. apex, b. operkulum, c. cangkang 
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Hasil pelngamatan melnulnjulkkan bahwa spelsimeln 4 melmiliki ciri-ciri yaitul: 

melmiliki cangkang belrbelntulk bullat tellulr hingga kelrulcult, delngan panjang selkitar 8 

mm dan lelbar 4 mm. Warna cangkang coklat kelhitaman, dan opelrkullulmnya 

belrwarna coklat kelkulningan di bagian dalam seldangkan di bagian lular belrwarna 

kelhitaman. Cangkangnya melmiliki strulktulr yang haluls Gambar 4.4. Melnulrult 

Collado, (2014) Gelnuls Potamopyrguls melrulpakan jelnis sipult kelcil yang melmiliki 

belrbagai ulkulran dan belntulk, mullai dari bullat tellulr hingga kelrulcult. Melmiliki 

cangkang yang haluls dan ulkulrannya belrvariasi selrta opelrkullulmnya belrwarna 

coklat. Beldanya, opelrkullulm pada Gelnuls Potamopyrguls tidak melmiliki garis 

konselntris (Rulfulsova elt al., 2017). Belrdasarkan ciri-ciri diatas melmiliki 

kelmiripan delngan Gelnuls Potamopyrguls. Hal ini dapat dilihat pada klasifikasi 

spelsimeln 4 belrdasarkan GBIF (2024) yaitul: 

Kingdom       : Animalia 

Filum            : Mollusca 

Kelas             : Gastropoda 

Ordo              : Littorinimorpha 

Famili           : Hydrobiidae 

Genus           : Potamopyrgus  

Karaktelristik ultama famili Hydrobiidael adalah ulkulran tulbulh yang kelcil, yang 

melmbulatnya muldah dikelnali. Cangkangnya melmiliki ciri pelnting yang bisa 

diamati ulntulk melmpellajari konvelrgelnsi morfologi cangkang selrta variabilitas 

elkstrim telrhadap lingkulngan telmpat hidulpnya. Famili ini celndelrulng belrada pada 

sulngai dan sulmbelr mata air, selhingga telrmasulk dalam kellompok crelnophilels. 

Belbelrapa spelsiels julga ditelmulkan dilingkulngan hipogelal (sulhul tidak belrvariasi) 
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dan bulkan di sulngai. Diantara melrelka belrkelmbang biak selcara partelnogelneltik 

ovovipar, selmelntara yang lain melmiliki jelnis kellamin telrpisah (Oscoz elt al., 

2011). Gelnuls Potamopyrguls julga belrpelran selbagai pelnelntul kondisi pelrairan 

payaul (Bulktuls elt al., 2020). Belrdasarkan hasil pelngamatan spelsimeln 2  ini 

ditelmulkan di selmula stasiuln delngan masing-masing yang ditelmulkan selbanyak  89 

pada stasiuln I, pada stasiuln II ditelmulkan 224 melrulpakan pelnelmulan telrbanyak 

spelsimeln 10 di antara stasiuln yang lain, kelmuldian ditelmulkan selbanyak 10 pada 

stasiuln III ini melrulpakan pelnelmulan spelsimeln 4 paling seldikit diantara stasiuln 

yang lain. 

5. Spesimen 5 

Adapun gambar spesimen 5 dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 4.5 Genus Hirudo A. Hasil Penelitian  B. Gambar Literatur (James et 

al., 2010). a. Bintik mata, b. anterior, c. poterior 

 

Hasil pelngamatan melnulnjulkkan bahwa spelsimeln 5 melmiliki ciri selpelrti 

(Gambar 4.5) yaitul: spelsimeln 5 melmiliki dula pelnghisap di seltiap uljulngnya 

selhingga dapat diselbult Gelnuls Hiruldo. Tulbulh melrelka jaulh lelbih padat, karelna 

ringga pada tulbulh selkulndelr (coellom) padat delngan jaring ikat. Tidak ada kaki 

ataul telntakell. Belrgelrak delngan cara melrayap dan belrpultar, habitatnya belrada pada 

bawah batul, tulmbulh-tulmbulhan ataul puling-puling, delngan daelrah sulngai yang 
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telnang (Oscoz elt al., 2011). Belrdasrkan ciri-ciri telrselbult maka spelsimeln 5 mirip 

delngan Gelnuls Hiruldo. Hal ini dapat dilihat pada klasifikasi spelsimeln 5 

belrdasarkan GBIF (2024) yaitul: 

Kingdom         : Animalia  

Filum               : Annelida 

Kelas               : Clitellata 

Ordo                : Hirudinata 

Famili              : Hirudinidae  

Genus               : Hirudo  

Lintah dapat belrpelran selbagai pelmangsa ataul parasit (Rulfulsova elt al., 2017). 

Spelsiels ini melmiliki tulbulh yang agak pipih delngan panjang minimal 10 mm dan 

lelbar hingga 1 mm. Melnulrult pelnellitian olelh Oscoz et al., (2011), lintah dari famili 

Hiruldinidael ulmulmnya melmiliki 10 mata di bagian kelpala yang telrsulsuln dalam 

lima pasang ulntulk melndeltelksi gelrakan dalam dula dimelnsi. Mullultnya telrleltak di 

pulsat celkulng dari alat isapnya dan dilelngkapi delngan faring pelndelk yang belrotot 

selrta tiga rahang. Seltiap rahang melmiliki satul baris gigi haluls yang tajam. Gelnuls 

ini biasanya ditelmulkan di pelrairan tawar selpelrti danaul, kolam, sulngai, dan rawa 

di daelrah sulbtropis. Distribulsinya celndelrulng tidak telratulr dan tidak melrata. 

Belrdasarkan hasil pelngamatan spelsimeln 5 ditelmulkan 3 stasiuln I, stasiuln II 

ditelmulkan selbanyak 1, stasiuln III 0. 

6. Spesimen 6 

Adapun gambar spesimen 6 dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.6 Genus Hydropsyche A. Hasil Penelitian  B. Gambar Literatur 

(Oscoz et al., 2011). a. Toraks, b. abdomen, c. setae 

 

 

Hasil pelngamatan me lnulnju lkkan bahwa spelsimeln 6 melmiliki ciri yaitu l : 

warna tu lbulh yang coklat ke lhitaman, delngan panjang se lkitar 7 mm dan le lbar 3 

mm. Abdomelnnya me lmiliki belntu lk silindris dan te lrdiri dari tiga se lgmeln pada 

bagian toraks. Di bagian anal, spe lsimeln ini me lmiliki du la seltael. Melnu lrult Oscoz elt 

al., (2011) gelnu ls Hydropsychel melmiliki tu lbulh yang dilapisi ole lh spiku lla 

belrwarna gellap, delngan belntu lk abdomeln yang silindris, dan ju lga telrdapat se lgmeln 

yang telrsklelrotisasi pada bagian toraks, dan se ltael yang kaku l telrdapat di bagian 

anal. Belrdasarkan ciri-ciri telrselbult maka spelsimeln 6 melmiliki kelmiripan delngan 

Gelnuls Hydropsychel. Hal ini dapat dilihat pada klasifikasi spe lsimeln 6 belrdasarkan 

GBIF (2024) yaitu l: 

Kingdom                     : Animalia  

Filum                          : Arthropoda  

Kelas                           : Insecta  

Ordo                           : Trichoptera  

Famili                         : Hydropsychidae 

 Genus                        : Hydropsyche 

Gelnuls Hydropsychel adalah Gelnuls telrbelsar dalam su lb-famili Hydropsychidael 

dan ju lga dalam famili Hydropsychidae l (Garima, 2021). Famili Hydropsychidae l 
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telrdiri dari kellompok caddisflie ls yang tidak me lmiliki sellulbulng yang me lnangkap 

makanan melrelka delngan melnggulnakan jaring. Kelbanyakan ditelmulkan di pelrairan 

yang melngalir dan mu lngkin telrcelmar selcara organik, di mana kondisi te lrselbult 

melnye ldiakan makanan de lngan ju lmlah yang cu lkulp banyak bagi me lrelka (Ru lfulsova 

elt al., 2017). 

Hydropsychidael melnggulnakan kaki dan cakar pada se lgmeln telrakhir tu lbulhnya 

ulntu lk belrgelrak me lrangkak. Saat pelrultnya dijelntikkan, melrelka dapat me lngambang 

dalam posisi ve lntral. Warna tu lbulhnya belrvariasi, hijau l, coklat dan pu lcat. Sellain 

tinggal dibatu l, me lrelka ju lga selring ditelmu lkan di lokasi delngan bultiran pasir di 

sulngai yang de lras selbagai telmpat pelrlindulngan (Gelrbelr, 2002). Gelnuls 

Hydropsychel julga me lmiliki pelran selbagai indikator pe lncelmaran di habitat su lngai 

yang melngalir, karelna melmiliki tolelransi yang lu las telrhadap kondisi lingku lngan 

(Roselnbelrg & Re lsh, 1993 dalam Garima, 2021). Belrdasarkan hasil pe lngamatan 

spelsimeln 6 ini ditelmulkan selbanyak 32 pada stasiu ln I, stasiu ln II dite lmulkan 

selbanyak 51, sellanju ltnya stasiu ln III tidak dite lmulkan sama selkali. 

7. Spesimen 7 

Adapun gambar spesimen 7 dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai 

berikut: 

  
Gambar 4.7 Genus Chironomus A. Hasil Penelitian B. Gambar Literatur 

(Gerber, 2002). a. Anterior, b. citelum, c. posterior 

 

. 
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 7 memiliki ciri-ciri dapat 

dilihat pada (Gambar 4.7) yaitu: memiliki panjang berkisar 0,5-1 cm, memiliki 

segmen pada tubuhnya, tubuh berwarna merah muda dan transparan. Larva 

spesies ini sebagian besar dapat ditemukan di wilayah perairan, di bawah kayu 

atau tanah yang lembab (Gerber, 2002). Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka 

spesimen 7 memiliki kemiripan dengan Genus Chironomus. Hal ini dapat dilihat 

pada klasifikasi spesimen7 berdasarkan GBIF (2024) yaitu: 

Kingdom                     : Animalia  

Filum                          : Arthropoda  

Kelas                           : Insecta  

Ordo                           : Diptera 

Famili                         : Chironomidae 

 Genus                        : Chironomus 

Secara struktur morfologinya tubuh panjang bersegmen dengan warna yang 

bening. Pada anterior terdapat mulut, antara segmen 10 – 11 terdapat clitellium, 

dan anal pada posterior. Somit terlihat lebih merah pekat dari pada tubuh bagian 

luas. Segmen pertama terdapat mulut disebut prostomium. Bentuk prostomium 

segitiga dan segmen terakhir terdapat anus runcing Menurut (Liza & Mollah, 

2016). Berdasarkan hasil pengamatan spesimen 7 ditemukan di semua stasiun 

dengan masing-masing yang ditemukan sebanyak 3 stasiun I, stasiun I merupakan 

penemuan yang sedikit diantara stasiun yang lain, stasiun II ditemukan sebanyak 

11, stasiun III ditemukan 46, merupakan penemuan yang banyak diantara stasiun 

yang lain. 
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8. Spesimen 8 

Adapun gambar spesimen 8 dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 4.8 Genus Stenoxenus A. Hasil Penelitian  B. Gambar Literatur 

(Gerber, 2002). a. Segmen 

 

Hasil pelngamatan melnulnjulkkan bahwa spelsimeln 8 melmiliki ciri-ciri dapat 

dilihat pada (Gambar 4.8) yaitul: Selcara strulktulr melmiliki tulbulh sangat tipis, 

melmiliki selgmeln, selmula selgmeln melmiliki diameltelr yang sama, tidak melmpulnyai 

prolelg. habitatnya belrada di pasir, lulmpulr ataul telpi sulngai, tulbulh belrwarna coklat 

kelpulcatan (Gelrbelr, 2002). Belrdasarkan ciri-ciri telrselbult maka spelsimeln 8 

melmiliki kelmiripan delngan Gelnuls Stelnoxelnuls. Hal ini dapat dilihat pada 

klasifikasi spelsimeln 8 belrdasarkan GBIF (2024) yaitul: 

Kingdom             : Animalia 

Filum                  : Arthropoda 

Kelas                  : Insecta 

Ordo                   : Diptera 

Famili                 : Ceratopogonidae  

Genus                 : Stenoxenus 

Celratopogonidael melmiliki tulbulh filiform, melmanjang dan silindris, tanpa 

adanya prolelg. selgmeln tulbulh jellas lelbih panjang dari pada kapsull kelpala yang 

lelbar dan melmanjang. sulbfamily Forcipomyinael melmpulnyai hipognasi kelpala 
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delngan tulbulh silindris belrbelntulk cacing yang melmiliki dula prolelg antelrior dan 

dula postelrior. selrulpa delngan Chironomidael, teltapi sulbfamily Forcipomyinael, 

melrelka melmpulnyai belbelrapa tonjolan selpelrti tullang bellakang (Oscoz elt al., 

2011). Belrdasarkan hasil pelngamatan spelsimeln 8 ditelmulkan selbanyak 2 pada 

stasiuln I, stasiuln II tidak ditelmulkan, stasiuln III ditelmulkan selbanyak 5, melrulpakan 

pelnelmulan yang banyak diantara stasiuln yang lain. 

9. Spesimen 9 

Adapun gambar spesimen 9 dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 4.9 Genus Potamonautes A. Hasil Penelitian B. Gambar Literatur 

(Marwoto, 2011). a. mata, b.karpas, c. capit 

 

 

Hasil pelngamatan me lnulnju lkkan bahwa spe lsimeln 9 melmiliki ciri-ciri yaitu l 

belrwarna coklat tu la, delngan panjang selkitar 10 mm dan lelbar selkitar 20 mm. 

karapas dan selpasang mata spe lsimeln ini rellatif kelcil, dan ju lga melmiliki se lpasang 

capit. Melnulrult Danie lls elt al., (2019) Gelnuls Potamonaultels ini me lmiliki tu lbulh 

belrwarna coklat, se lpasang mata kelcil, 4 pasang kaki be lrselndi, tu lbulh yang le lbar, 

dan kaki telrmodifikasi melnjadi capit. Gelnu ls ini celndelrulng belrgelrak me lnyamping 

dan melndiami habitat di bawah batu l. Belrdasarkan ciri-ciri telrselbu lt spelsiels 9 

melmiliki kelmiripan delngan Gelnuls Potamonaultels. Hal ini dapat dilihat pada 

klasifikasi spelsimeln 9 belrdasarkan GBIF (2024) yaitu l: 
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Kingdom    : Animalia 

Filum         : Arthropoda  

Kelas         : Malacostraca  

Ordo          : Decapoda  

Famili       : Potamonautidae  

Genus        : Potamonautes 

 

Famili Potamanthidael melmiliki warna coklat pada bagian pu lnggu lng, dan 

pada jari-jarinya be lrwarna krelm. Pada bagian bawah toraks famili ini melmiliki 

warna coklat telrang. Karapas dan abdome ln dari famili ini julga belrwarna coklat 

tula. Salah satu l pelrilakul yang u lmulm telrlihat pada famili ini adalah pelmbawa 

sampah dauln kel dalam lu lbang-lulbang pohon di air. Hal te lrselbult u lntu lk 

melngulrangi pelmbu lsulkan dau ln, selhingga dapat me lnjaga kelselimbangan Ph air 

delngan melningkatkan kadar kalsiu lm (Cu lmbelrlidgel elt al., 2015). Belrdasarkan 

hasil pelngamatan spelsimeln 9 ditelmulkan di selmula stasiu ln delngan masing-masing 

yang ditelmulkan selbanyak  2 pada stasiuln I, pada stasiu ln II dite lmulkan 6 

melrulpakan pelnelmulan telrbanyak spelsimeln 10 di antara stasiu ln yang lain, 

kelmuldian ditelmu lkan selbanyak 1 pada stasiu ln III ini me lrulpakan pe lnelmulan 

spelsimeln 8 paling seldikit diantara stasiu ln yang lain.   

10. Spesimen 10 

Adapun gambar spesimen 10 dapat dilihat pada gambar dibawah ini sebagai 

berikut: 
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Gambar 4.10 Genus Oncomelania. A. Hasil Penelitian  B. Literatur (Hafasah, 

2013). a. cangkang berukuran kecil, b. operkulum, c. apex 

 

Hasil pelngamatan me lnulnju lkkan bahwa spelsimeln 10 melmiliki ciri-ciri yaitul: 

melmpu lnyai u lku lran yang cu lkulp kelcil delngan panjang 3-5 mm delngan cangkang 

belrbelntu lk kelrulcu lt dan belrwarna coklat kelhitam-hitaman. Kelbanyakan dite lmulkan 

pada akar-akar atau l mellelkat pada ranting pohon. Belrdasarkan ciri-ciri telrselbult 

spelsimeln 10 melmiliki kelmiripan delngan Gelnuls Oncomellania. Hal ini dapat 

dilihat pada klasifikasi spe lsimeln 10 belrdasarkan GBIF (2024) yaitu l selbagai 

belrikult: 

Kingdom     : Animalia  

Filum           : Mollusca  

Kelas           : Gastropoda 

Ordo            : Littorinimorpha  

Famili          : Pomatiopsidae 

Genus          : Oncomelania 

Oncomellania melmpu lnyai cangkang yang be lrbelntulk kelrulcult, pelrmu lkaan licin 

belrwarna coklat ke lhitaman, delngan ambilicu ls yang telrbulka. Bibir lu lar mellelkulk 

dan bibir dalam me lnonjol di bawah basis cangkang. Opelrkullulm melngandu lng zat 

tandulk dan agak ke lras. Oncomellania dapat hidu lp di aliran yang tidak te lrlalul delras 

(Hafsah, 2013). Belrdasarkan hasil pelngamatan spelsimeln 10 ditelmulkan di se lmula 

stasiu ln delngan masing-masing yang ditelmu lkan selbanyak  7 pada stasiu ln I, pada 
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stasiu ln II ditelmu lkan 21 melrulpakan pelnelmulan telrbanyak spelsimeln 11 diantara 

stasiu ln yang lain, ke lmuldian ditelmulkan selbanyak 2 pada stasiu ln III ini me lrulpakan 

pelnelmulan spelsimeln 10 paling seldikit diantara stasiu ln yang lain. 

Total spesimen makrozoobentos yang telah didapatkan yaitu 932 spesimen 

yang terdiri dari 10 genus. Pada stasiun satu didapatkan 241 spesimen dari 10 

genus. Pada stasiun dua didapatkan 593 spesimen dari 9 genus. Pada stasiun tiga 

didapatkan 98 spesimen dari 8 genus. Rincian total makrozoobentos dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1. Jumlah genus makrozoobentos 

No. Ordo Famili Genus 
Stasiun   

Jumlah 

(ind) I II III 

1. Mesogastropoda Melanopsidae Melanopsis 69 203 28 300 

2. Mesogastropoda Thiaridae Melanoides 24 68 5 97 

3. Hygrophila  Lymnaeidae Lymnaea 10 8 1 19 

4. Decapoda Potamonautidae  Potamonautes  2 6 1 9 

5. Hirudinida Hirudinida Hirudo 3 1 0 4 

6.  Trichoptera  Hydropsychidae Hydropsyche 32 51 0 83 

7. Diptera Ceratopogonidae  Chironomus 3 11 46 60 

8. Diptera Ceratopogonidae Stenoxenus 2 0 5 7 

9. Littorinimorpha Hydrobiidae Potamopyrgus 89 224 10 323 

10. Littorinimorpha  Pomatiopsidae Oncomelania 7 21 2 30 

Jumlah 241 593 98 932 

Keterangan: Stasiun I: Dekat area pemukiman, Stasiun II: dekat area dengan 

industri, Stasiun III: dekat area pertanian. 

 

4.2 Kelimpahan dan indeks keanekaragaman makrozoobentos 

4.2.1 Kelimpahan Makrozoobentos 

Hasil penelitian yang telah dilakukan berupa spesimen makrozoobentos 

yang telah diidentifikasi kemudian dilakukan olah data dengan menggunakan 
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Kelimpahan total disajikan pada Tabel 4.2 dan hasil kelimpahan relatif disajikan 

pada Tabel 4.3 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Kelimpahan Total Makrozoobentos di Perairan Hulu Sungai 

Wangi Kabupaten Pasuruan 

Keterangan : (*) Kelimpahan total tertinggi, ST I: Area pemukiman, ST II: area 

industri, ST III: area pertanian. 

 

 

Hasil kellimpahan  total makrozoobelntos pada se lmula stasiu ln dipe lrolelh nilai 

100 – 3588,88 individu l/m
2
. Delngan 10 gelnuls yaitu l: Mellanopsis, Mellanoidels, 

Lymnaela, Potamonau ltels, Hiruldo, Hydropsychel, Chironomus, Stelnoxelnuls, 

Potamopyrguls, Oncomellania (Tabel 4.2). Kellimpahan Gelnuls pada selmula stasiu ln 

yang melwakili 10 gelnuls telrselbult ditelmulkan kellimpahan yang paling tinggi yaitu l 

famili Potamopyrgu ls (Tabel 4.2) Melnulru lt Simanju lntak elt al., (2018) bahan 

organik yang te lrlarult melrulpakan su lmbelr nultrisi pelnting bagi biota pelrairan, 

telrmasulk makrozoobelntos, yang dapat signifikan me lmpelngarulhi pelrtulmbu lhan 

dan kelpadatan popu llasi. Su lmbelr ultama bahan organik te lrlarult adalah limbah dari 

belrbagai su lmbelr, selpelrti kelgiatan manulsia, limbah ru lmah tangga dan lainnya, 

Genus 
Kelimpahan (ind/m

2
) Kelimpahan 

total (ind/m
2
) ST I  ST II ST III 

Melanopsis 766,67 2255,56 311,11 3333,33 

Melanoides 266,67 755,56 55,56 1077,78 

Lymnaea 111,11 88,89 11,11 211,11 

Potamonautes 22,22 66,67 11,11 100,00 

Hirudo 33,33 11,11 0,00 44,44 

Hydropsyche 355,56 566,67 0,00 922,22 

Chironomus 33,33 122,22 511,11 666,67 

Stenoxenus 22,22 0,00 55,56 77,78 

Potamopyrgus 988,89 2488,89 111,11    3588,89* 

Oncomelania 77,78 233,33 22,22 333,33 

Jumlah 2677,78 6588,89 1088,89 10355,56 
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selcara langsu lng dapat me lmpelngarulhi pelningkatan kadar bahan organik di dalam 

pelrairan. Sellain itul julga telrmasulk filu lm Mollulsca yang me lrulpakan salah satul 

anggota dari ge lnuls Potamopyrgu ls yang me lmiliki karaktelristik tole lransi tinggi 

telrhadap kondisi pe lrairan telrtelntu l. Potamopyrgu ls adalah tingkat tole lransi yang 

kulat telrhadap su latu l pelrairan dan dapat me lnulnju lkan hu lbulngan antara kandu lngan 

bahan pelncelmar di dalam air dan didalam tu lbulhnya (Wu llansari & Ku lntjoro, 

2018).  

 

 

 

Tabel 4.3 Kelimpahan Relatif Makrozoobentos di Perairan Hulu Sungai 

Wangi Kabupaten Pasuruan 

Keterangan: (*) Kelimpahan relatif % tertinggi, ST I: Area pemukiman, ST II: 

area industri, ST III: area pertanian. 

 

Hasil dari  nilai kelimpahan relatif makrozoobentos yang paling rendah 

adalah dengan nilai 36,93% stasiun I dan 37,77 % stasiun II dengan genus 

Potamopyrgus genus tersebut termasuk kelas gastropoda yang merupakan 

memiliki adaptasi yang cukup kuat terhadap perubahan lingkungan karena 

memiliki cangkang yang keras dan mempunyai sifat mobile yang lebih aktif untuk 

No Genus 
Kelimpahan Relatif % 

ST I ST II ST III 

1. Melanopsis 28,63 34,23 28,57 

2. Melanoides 9,96 11,47 5,10 

3. Lymnaea 4,15 1,35 1,02 

4.  Potamonautes  0,83 1,01 1,02 

5. Hirudo 1,24 0,17 0 

6.  Hydropsyche 13,28 8,60 0 

7. Chironomus 1,24 1,85 46,94* 

8. Stenoxenus 0,83 0,00 5,10 

9. Potamopyrgus 36,93* 37,77* 10,20 

10. Oncomelania 2,90 3,54 2,04 

Total 100 100 100 



57 

 

 

bertahan hidup dibandingkan dengan kelas yang lain. Sedangkan kelimpahan 

relatif yang tertinggi dengan nilai 46,94 % (Tabel 4.3) pada stasiun III dengan 

genus  Chironomus karena genus tersebut terdapat disemua perairan mulai dari air 

bersih hingga sangat tercemar dengan daerah sungai yang anoksik yang tahan 

terhadap polutan (Oscoz et al., 2011). Lokasi yang me lmiliki nilai ke llimpahan 

telrkelcil delngan nilai 98 individu/m
2
 adalah stasiu ln III yang mana stasiu ln III jau lh 

dari pelmulkiman, teltapi telrdapat pelrsawahan pada salah satu l sisi su lngai. Adanya 

pelrsawahan me lnulnju lkan bahwa telrdapat aktivitas yang dilaku lkan di se lkitar 

stasiu ln, kelmuldian  241 individu/m
2
 stasiuln I yang mana pada stasiu ln I ini te lrdapat 

batu l batu l yang be lsar, selrta melrulpakan stasiu ln yang rindang delngan hawa yang 

seljulk selrta ada pelmbu langan limbah dome lstik dari warga se lkitar, dan yang 

telrtinggi stasiu ln II delngan nilai 593 individu/m
2
 yang mana stasiu ln II ini de lkat 

delngan indu lstri dan rapatnya pe lmulkiman selhingga banyak aktivitas manu lsia di 

selkitar stasiu ln II (Tabel 4.1).  

Kellimpahan yang tinggi dise lbabkan adanya kandulngan bahan organik yang 

tinggi selbagai su lmbelr makanan bagi makrozoobe lntos, disisi itu l julga, daelrah 

telrselbult ada pohon tu lmbang, ranting dan se lrasah dau ln yang dimanfaatkan ole lh 

makrozoobelntos u lntulk kellangsu lngan hidu lpnya, dau ln yang tellah telrdelkomposisi 

melngandulng lelbih banyak protelin dari pada dau ln yang masih u ltulh dan se lbagai 

sulmbelr bahan organik pe lnting dalam rantai makanan di dalam lingku lngan 

pelrairan (Gu lltom elt al., 2018). Melnulrult Pellelalu l elt al., (2018) kellimpahan yang 

relndah dikarnakan te lrdapat aktivitas manu lsia selpelrti bulangan limbah dari warga 

selkitar, indu lstri, dan pelrtanian yang me lmpelngarulhi kellimpahan makrozoobelntos, 

sellain itu l julga stasiu ln ini melmiliki sulbstrat belrulpa pasir dan kelcelpatan aru ls yang 
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culkulp tinggi se lrta belrlelndir selhingga su lmbelr makanan makrozoobe lntos ju lga 

seldikit (Gulltom elt al., 2018). 

4.2.2 Keanekaragaman Makrozoobentos 
Hasil penelitian yang telah dilakukan berupa spesimen makrozoobentos 

yang telah diidentifikasi kemudian dilakukan olah data dengan menggunakan 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener disajikan pada gambar 4.11 sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 4.11 Indeks Keanekaragaman Makrozoobentos 

 

 

 

Hasil uji T diversity terhadap nilai keanekaragaman antara ketiga stasiun 

menunjukkan bahwa stasiun I berbeda nyata dengan stasiun II, stasiun I berbeda 

nyata dengan stasiun III, sedangkan stasiun II tidak berbeda nyata dengan stasiun 

III (Lampiran 3). Nilai indelks kelanelkaragaman (H’) Makrozoobe lntos di Hu llul 

Sulngai Wangi yaitu l (1,422- 1,647) artinya 1 ≤ H’ ≤ 3 yang me lnulnju lkkan bahwa 

tingkat kelanelkaragaman makrozoobe lntos selcara rata- rata seldang (Fachrul, 2007). 

Nilai H’ Makrozoobe lntos belrdasarkan (Gambar 4.11) apabila diu lrultkan dari nilai 
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yang telrtinggi kel yang telrelndah adalah Stasiu ln I dengan lokasi area pemukiman 

dan pembuangan limbah domestik (1,647), Stasiuln II dengan lokasi area industri, 

dekat dengan jalan raya dan pemukiman rapat (1,501), sellanjultnya yaitu l yang 

telrelndah Stasiu ln III dengan lokasi area pertanian dan pembuangan sampah 

(1,422). Kelanelkaragaman makrozoobe lntos di Stasiu ln I telrmasulk seldang delngan 

nilai 1,647 artinya 1 ≤ H’ ≤ 3. Nilai kelanelkaragaman pada stasiu ln I ini me lrulpakan 

nilai kelanelkaragaman yang te lrtinggi dari tiga stasiu ln, tetapi bertolak belakang 

dengan nilai kelimpahan pada stasiun I rendah di karenakan pengaruh dari suatu 

jumlah genus yang ada di masing-masing stasiun.  

Keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh penyebaran individu dari setiap 

spesies karena suatu komunitas walaupun mempunyai banyak jenis tetapi 

penyebaran individunya tidak merata sehingga keanekaragaman jenisnya rendah 

menurut (Tulandi, 2022). Selain itu, dikarenakan kondisi pada stasiu ln I yaitu l 

delngan adanya batu l batu l yang belsar, selrta melrulpakan stasiu ln yang rindang 

delngan hawa yang se ljulk, minimnya aktivitas manu lsia yang dilaku lkan di stasiu ln I 

selhingga stasiu ln I masih te lrbilang belrsih dari pada stasiu ln yang lain, me lskipuln di 

stasiu ln I ada be lbelrapa sampah yang ada pada lokasi te lrselbult. Kondisi ve lgeltasi 

yang lelbih rapat ju lga melmpelngarulhi tingginya tingkat ke lanelkaragaman. Se llain 

itul, melnulrult Abidin elt al.,(2018) kondisi velgeltasi selkitar su lngai yang lelbih rapat 

julga melmbelrikan pelngarulh telrhadap tingginya tingkat ke lanelkaragaman. Tingkat 

kelanelkaragaman tinggi ju lga dipelngarulhi olelh pelrselbaran komposisi individu l yang 

melrata (Arfiati elt al.,2019). 

Nilai Indelks Kelanelkaragaman Stasiu ln II (area industri) yaitu l (1,501) 

telrmasulk dalam kate lgori seldang. Karena pada stasiu ln II telrselbult me lrulpakan 



60 

 

 

lokasi yang delkat delngan indulstri dan pelmu lkiman. Aktivitas masyarakat di se lkitar 

stasiu ln II ju lga tinggi me lngingat pelmulkiman pelnduldulk yang padat di selkitar 

stasiu ln II. Aru ls yang lambat ju lga melmpelngarulhi kelbelradaan dari 

makrozoobelntos. Sulhul melmbantul melmpelrcelpat prosels me ltabolismel 

mikroorganismel. Sellain itu l seldangnya kelanelkaragaman makrozoobelntos di lokasi 

pelnellitian ini me lngindikasikan habitat pe lrairan yang mu llai telrcelmar. Di selbabkan 

olelh banyaknya aktivitas masyarakat yang me llakulkan pelmbu langan limbah cair 

ataul padat, baik dari ru lmah tangga atau lpu ln indu lstri yang melncelmari pe lrairan 

selhingga kulalitasnya me lnulruln (Azizah elt al., 2023). 

Nilai Indelks Kelanelkaragaman Stasiu ln III (area pertanian) yaitul (1,422) yang 

melrulpakan nilai ke lanelkaragaman yang te lrelndah dari stasiu ln yang lain, 

dikarelnakan pada stasiu ln ini jaulh dari pelmu lkiman, selrta telrdapat pelrsawahan pada 

salah satu l sisi sulngai. Adanya pelrsawahan me lnulnju lkan bahwa telrdapat aktivitas 

yang dilaku lkan di se lkitar stasiu ln III. Hal ini me lmulngkinkan telrdapat limbah sisa 

aktivitas selrta limbah indu lstri yang kelmu ldian melngalir kel stasiu ln III se lhingga 

pelrairan yang ada pada stasiu ln III sangat kotor dan be lrlelndir se lhingga 

melmpelngarulhi tingkat ke lanelkaragaman makrozoobe lntos di stasiuln III. Aktivitas 

pelrkelbulnan selpelrti pelmulpulkan akan melnghasilkan limbah yang ke lmuldian 

telrgelruls air dan masu lk kel sulngai selhingga melnye lbabkan kulalitas air di su lngai 

melnulruln, selhingga melmpelngarulhi kelanelkaragaman organismel yang belrada di 

sulngai (Sulharjono, 2021). 

       Makrozoobentos merupakan salah satu makhluk hidup yang memiliki peran 

penting bagi lingkungan dan makhluk hidup lain. Keanekaragaman makhluk 
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hidup merupakan tanda kebesaran Allah SWT. Sebagaimana firman Allah telah 

dijelaskan dalam Q.S Al- Baqarah ayat 167 sebagai berikut: 

بَحْرِ 
ْ
رِيْ فِى ال جْ

َ
تِيْ ت

َّ
كِ ال

ْ
فُل
ْ
هَارِ وَال يْلِ وَالنَّ

َّ
افِ ال

َ
رْضِ وَاخْجِل

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال قِ السَّ

ْ
اِنَّ فِيْ خَل

رْضَ ةَعْدَ مَوْثِهَ 
َ
ا
ْ
حْيَا ةِهِ ال

َ
اءٍۤ فَا مَاءِۤ مِنْ مَّ ُ مِنَ السَّ  اللّٰه

َ
نْزَل

َ
ا وَةَحَّ ةِمَا يَنْفَعُ النَّاسَ وَمَآٖ ا

يٰتٍ فِ 
ٰ
ا
َ
رْضِ ل

َ
ا
ْ
مَاءِۤ وَال ْْ َِۚ السَّ رِ ةَ مُسَخَّ

ْ
حَابِ ال يٰحِ وَالسَّ ثَصْرِيْفِ الر ِ ِ دَاۤةَّةٍۖ  وَّ

 
ل
ُ
يْهَا مِنْ ط

وْنَ 
ُ
عْلِل لَوْمٍ يَّ ِ

 
 ل

 

Artinya:”Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 

siang, bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi 

manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya Dia 

menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di dalamnya 

semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara 

langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang mengerti”.  

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa belrbagai je lnis kelanelkaragaman di bulmi, 

salah satu lnya adalah ke lanelkaragaman helwan, yang dide lfinisikan se lbagai 

pelrulbahan dalam stru lktulr, belntu lk, ju lmlah, dan sifat lainnya pada waktu l dan 

telmpat telrtelntu l. Kelanelkaragaman helwan ju lga melnulnju lkkan pelrulbahan dalam 

belntu lk, strulktu lr tu lbulh, warna, ju lmlah, dan sifat lainnya di wilayah te lrtelntu l. 

Tatanan lingku lngan hidu lp telrdiri dari su lmbelr alam hayati, yang me lmastikan 

bahwa lingku lngan hidu lp teltap hidu lp dan me lmulngkinkan manulsia hidu lp dari 

gelnelrasi kel gelnelrasi. Banyak he lwan digu lnakan u lntu lk makanan, pakaian, bahan 

indu lstri, pelngangku ltan, dan bahan hiasan. Sulnggulh, ini adalah tanda-tanda 
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kelbelsaran Allah bagi me lrelka yang me lngelrti dan melnggulnakan akalnya u lntu lk 

bellajar (Kelmelntelrian Agama RI, 2016).  

Allah menunjukkan kekuasaannya kepada manusia yang mana telah 

dijellaskan pada paragraf se lbellulmnya telntang kelkulasaan allah yang be lgitu l belsar 

delngan melnulnju lkkan belranelkaragam he lwan delngan belntu lk, rulpa, u lkulran 

selhingga selbagai manu lsia haruls dapat melmahami ilmul pelngeltahulan, felnomelna 

pelnciptaan helwan. Helwan (fau lna) air adalah organisme yang sebagian atau 

sepenuhnya menghabiskan siklus hidupnya di dalam air. Allah berfirman dalam 

Q.S An- nur [24]: 45 berikut: 

ى رِ 
ٰ
مْشِيْ عَل نْ يَّ ٍۚ وَمِنْهُمْ مَّ ى ةَطْنِه 

ٰ
مْشِيْ عَل نْ يَّ اءٍٍۤۚ فَمِنْهُمْ مَّ نْ مَّ  دَاۤةَّةٍ م ِ

َّ
ل
ُ
قَ ط

َ
ُ خَل ْْ ٍِِۚۚ وَاللّٰه

َ
جْْل

ِ شَيْءٍ كَدِيْرٌ 
 
ل
ُ
ى ط

ٰ
َ عَل ُ مَا يشََاءٍُۤۗ اِنَّ اللّٰه

قُ اللّٰه
ُ
ل رْةَعٍٍۗ يَخْ

َ
ٰٓى ا مْشِيْ عَل نْ يَّ  وَمِنْهُمْ مَّ

Artinya:“Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan 

dengan perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian (yang lain) 

berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. 

 
Ayat diatas menjelaskan kerajaannya yang maha agung dan kekuasaannya 

yang maha sempurna dengan menghasilkan berbagai jenis makhluk hidup dengan 

berbagai bentuk, rupa, warna, dan cara bergerak dari satu unsur yang sama yaitu 

air (Kementerian Agama RI, 2016). Makrozoobelntos melrulpakan helwan yang 

dapat dilihat de lngan kasat mata, se lmakin banyak kelanelkaragaman 

makrozoobelntos te lrselbult maka selmakin baik su latu l pelraiaran dan se lbaliknya. 

Dapat melngambil ke lsimpullan dari tafsir yang dise lbultkan di atas bahwa Allah 

SWT melnciptakan se lgala selsulatu l delngan selbaik baiknya dan be lranelkaragam 
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mullai dari belntu lk, ulkulran, ju lmlah dan morfologinya. De lngan itu l Allah SWT 

melnulnju lkkan kelbelsarannya agar manu lsia dapat melnjaga lingku lngan dan ke lmbali 

kelpada fitrah.  

4.3 Parameter fisika-kimia air 

Hasil u lji air de lngan parame ltelr fisika-kimia air dari tiga stasiu ln pelngamatan 

yang tellah dilaku lkan di Hullul Sulngai Wangi ditu lnju lkkan pada tabell 4.2. Nilai 

fisika- kimia kelmuldian dihu lbulngkan delngan standar baku l multul air me lnulrult PP 

No 22 Tahu ln 2021 te lntang pelnye llelnggaraan pe lrlindulngan dan pe lngellolaan 

lingkulngan hidu lp. 

 

Tabel 4.4 Nilai parameter fisika- kimia air Hulu Sungai Wangi 

No        Parameter     

Rata-rata 
Baku Mutu 

PP No 22 Tahun 2021 

St I St II St III 
Kelas 

I 

Kelas 

II 

Kelas 

III 

Kelas 

IV 

1. DO (mg/L) 5,13
b 

5,4
b 

4,43
a 

6 4 3 1 

2. TSS (mg/L) 20
a 

13,23
a 

28
a 

40 50 100 400 

3. Nitrat (mg/L) 2
a 

2,36
a 

3,03
a 

10 10 20 20 

4. Fosfat (mg/L) 0,25
a 

0,26
a 

0,42
a 

0,2 0,2 1,0 - 

5. pH 7,7
a 

7,1
a 

7,75
a 

6-9 6-9 6-9 6-9 

6. Suhu (
 o
C) 27,13

a 
29

a 
29,7

a 
Dev 3 Dev 3 Dev 3 Dev 3 

7. Kecepatan Arus (m/s) 4,46
a 

2,30
a 

4,13
a 

    

Keterangan: St I: Area pemukiman, St II: area industri, St III: area pertanian. 

Notasi serupa tidak ada perbedaan nyata pada uji BNJ.  

 

Hasil dari pe lngulkulran DO (Dissolveld Oxygeln) antara 4,43- 5,4 mg/L. 

Seldangkan DO pelrairan yang me lnulnjang komu lnitas makrozoobelntos adalah (4,4- 

6,7 mg/L) (Marpau lng, 2013). Dari pelngamatan yang tellah dilaku lkan didapatkan 

hasil pelngulkulran DO de lngan III titik stasiu ln yang melnulnju lkkan belrbelda-belda. 

Berdasarkan uji BNJ (Tabel 4.4) menunjukan ada perbedaan nyata pada parameter 

DO antara stasiun III dengan stasiun I dan II.  Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
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DO lpada stasiu ln III memiliki nilai terendah delngan nilai (4,43 mg/L). Oksigeln 

yang telrlarult me lnulnju lkkan bahwa selnyawa organik dan se lnyawa kimia masu lk kel 

dalam air, selhingga kelhadiran selnyawa organik me lmicul prosels pelngu lraian yang 

dilakulkan olelh mikroorganisme l (Gulpta elt al., 2017). Hal ini didu lkulng olelh 

Winarni, (2016) bahwa bahan organik yang te llah masulk kel dalam su latu l elkosistelm 

pelrairan contohnya sisa makanan akan me lngakibatkan me lningkatnya 

mikroorganismel pelngulrai yang ada dalam air dan me lngkonsulmsi oksige ln telrlarult 

akhirnya telrjadi pelnulrulnan kadar O2. Sedangkan nilai DO pada stasiu ln II 

melrulpakan nilai yang te lrtinggi (5,4 mg/L) didu lga karelna tingginya nilai DO dapat 

diselbabkan olelh ku lrangnya hu lbulngan antara se lnyawa organik, yang me lngulrangi 

kelbultulhan oksigeln ulntu lk prosels pelngulraian (Gulpta elt al., 2017). Belrdasarkan 

olelh Bakul Multu l Air Sulngai dalam PP Nomor 22 Tahu ln 2021, nilai DO pada 

selmula stasiu ln me lmelnulhi bakul multul kellas II delngan nilai minimu lm nilai DO 4 

mg/L dan ju lga nilai DO pada se lmula stasiu ln melmelnulhi kelhidu lpan 

makrozoobelntos belrkisar (4,4- 6,7 mg/L).  

Hasil dari pe lngulkulran TSS (Total Sulspelndeld Solids) belrkisar antara (13,23- 

28 mg/L). Berdasarkan uji BNJ (Tabel 4.4) menunjukan tidak ada perbedaan 

nyata pada parameter TSS pada semua stasiun, hal ini dikarenakan konsistensi 

kualitas air TSS pada semua stasiun relatif stabil di berbagai titik atau waktu. 

Nilai TSS te lrtinggi yaitu l pada stasiu ln III 28 mg/L se ldangkan nilai TSS te lrelndah 

(13,23 mg/L). TSS dari stasiu ln I hingga stasiu ln III melmelnulhi bakul mu ltul air Kellas 

II delngan nilai ambang batas maksimu lm 50 mg/L, me lnulrult PP Nomor 22 Tahu ln 

2021. Melnulrult Mu lstofa, (2018) Julmlah padatan yang te lrsulspelnsi me lngandulng 

julmlah bahan organik yang signifikan, yang dapat be lrfulngsi selbagai kompone ln 
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yang melndulkulng kelhidu lpan makrozoobelntos. Teltapi pada stasiu ln III nilai TSS 

telrtinggi diantara stasiu ln yang lain dikarelnakan tingginya aktivitas masyarakat di 

selkitar su lngai melnyelbabkan pelmbu langan limbah organik, yang be lrpotelnsi 

melmpelngarulhi konselntrasi TSS (Sakinah elt al., 2021). Melnulrult Lu lvitasari, 

(2021) konselntrasi TSS ju lga dipelngarulhi olelh limbah domelstik dan indu lstri, selrta 

elrosi tanah yang dise lbabkan olelh huljan. Sellain itu l, melnulrult Lulsiana elt al., (2021), 

limbah pelrtanian ju lga melrulpakan faktor yang be lrkontribu lsi pada nilai TSS. 

Nitrat (NO3) adalah salah satu l jelnis selnyawa nitrogeln indikator kelsulbulran 

pelrairan karelna tidak be lrbahaya bagi organisme l akulatik (Kulsulmaningtyas, 2010). 

Melnulrult Elffelndi (2003), sulmbelr nitrogeln adalah nitrat yang dipe lrlulkan olelh 

tanaman ulntu lk sintelsis protelin seltellah melngalami konvelrsi. Su lmbelr nitrat u ltama 

dapat belrasal dari amoniulm yang melncapai kel sulngai, telrultama dari limbah rulmah 

tangga. Konselntrasi nitrat dalam su lngai celndelrulng melnulruln seliring jaraknya dari 

titik pelmbu langan, karelna aktivitas mikroorganisme l air selpelrti baktelri 

nitrosomonas. Berdasarkan uji BNJ (Tabel 4.4) menunjukan tidak ada perbedaan 

nyata pada parameter Nitrat pada semua stasiun, hal ini dikarenakan pada sumber 

pencemar nitrat stabil, serta proses alamiah dalam sungai konsisten. Hasil dari 

pelngulkulran kadar nitrat te lrtinggi di stasiu ln III selbelsar (3,03 mg/L), se ldangkan 

yang telrelndah telrdapat pada stasiu ln I selbelsar (2 mg/L). Didu lga tingginya kadar 

nitrat pada stasiu ln III karna belrasal dari limbah rulmah tangga dan pelrtanian, yang 

melncakulp kotoran manu lsia dan helwan. Melnulrult Pultri elt al.,(2019) aktivitas 

pelrtanian dan dome lstik di selkitar aliran su lngai dapat melningkatkan tingkat nitrat 

di su lngai. Stasiu ln I hingga stasiu ln III masih me lmelnulhi bakul multu l air Kellas II 
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delngan nilai ambang batas maksimu lm 10 mg/L, melnulrult PP Nomor 22 Tahu ln 

2021. 

Fosfat (PO4) melrulpakan komponeln dari parameltelr kimia yang dapat me lnjadi 

peltulnju lk adanya indikator pe lncelmaran lingku lngan pelrairan. Fosfat be lrasal dari 

limbah cair, se lrta pelstisida dan inse lktisida yang be lrgulna di arela pelrtanian 

(Ma’rulfatin & Delwanti, 2019). Melnulrult Ramadhani elt al.,(2021), keltelrseldiaan 

fosfat yang belrlelbihan di pelrairan dapat me lngakibatkan pelrtulmbu lhan alga atau l 

elultrofikasi. Elultrofikasi ini dapat me lngulrangi julmlah oksigeln yang ada dalam air 

selhingga melngalami kelmatian pada organisme l air telrselbult. Berdasarkan uji BNJ 

(Tabel 4.4) menunjukan tidak ada perbedaan nyata pada parameter Fosfat, hal ini 

diduga karena sumber pada fosfat stabil serta proses alami di sungai berjalan 

dengan konsisten.  

Hasil nilai fosfat (PO4) yang tellah dipelrolelh belrkisar (0,25- 0,42 mg/L). Nilai 

fosfat stasiu ln III melmiliki nilai telrtinggi (0,42 mg/L), selmelntara yang te lrelndah 

telrdapat pada stasiu ln I delngan nilai (0,25 mg/L). Tingginya kadar fosfat pada 

stasiu ln III dapat dise lbabkan karelna melndapatkan aku lmullasi fosfat dari lahan 

pelrtanian ataul sampah organik yang te lrbawa dari pelmbu langan limbah ru lmah 

tangga (Hamu lna elt al., 2018). Fosfat yang tinggi ju lga belrkorellasi delngan 

tingginya kadar TSS kare lna banyaknya pe lrtulmbu lhan alga dan tu lmbu lhan air. TSS 

yang tinggi ju lga akan belrdampak telrhadap me lningkatnya prosels dimana 

mikroorganismel melnggulnakan oksigeln u lntu lk melmelcah bahan organik. Olelh 

karelna itu llah, kadar DO pada stasiu ln III te lrmasulk paling relndah dibandingkan 

pada stasiu ln yang lain. Olelh karelna itu l, selcara tidak langsulng, kadar fosfat pada 

pelrairan dapat me lmpelngarulhi kelhidu lpan biota pe lrairan, telrultama belntos. Hal ini 
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dibu lktikan delngan hasil inde lks kelanelkaragaman be lntos pada stasiu ln III yang 

rellatif relndah. Belrdasarkan PP Nomor 22 Tahu ln 2021 stasiuln I, II, dan III masih 

melmelnulhi bakul multul air kellas II delngan nilai ambang batas maksimu lm 0,2 mg/L.  

pH dalam su latu l pelrairan melncelrminkan antara kandu lngan asam dan basa, 

selrta melngidelntifikasikan tingkat ion hidroge ln yang telrlarult dalam laru ltan 

(Elffelndi, 2003). Nilai pH yang ide lal ulntu lk kelhidu lpan organismel akulatik 5-9 

(Maisaroh elt al.,2019). Berdasarkan uji BNJ (Tabel 4.4) menunjukan tidak ada 

perbedaan nyata pada parameter Nitrat pada semua stasiun, hal ini dikarenakan 

sumber dari pH stabil. Hasil pelngulkulran nilai pH yang te llah didapatkan belrkisar 

(7,1- 7,75). Stasiu ln III melmiliki nilai pH telrtinggi (7,75), seldangkan stasiu ln I 

melmiliki nilai pH telrelndah (7,1). Belrdasarkan PP Nomor 22 Tahuln 2021 tingkat 

pH yang ditelmu lkan melmelnulhi standar baku l multul air su lngai. pH pada se lmula 

stasiu ln melmelnu lhi kelhidu lpan organismel aku latik yang tidak le lbih dari 9 dan tidak 

kulrang dari 5. Nilai delrajat kelasaman su latu l pelrairan tinggi, itu l melnandakan 

bahwa pH belrsifat basa dan me lnulnju lkkan bahwa ke ltelrseldiaan oksige ln di stasiu ln 

telrselbult culkulp baik. Jika oksige ln telrlarult teltap telrseldia di dalam pelrairan, maka 

akan melndulkulng prose ls nitrifikasi ole lh mikroorganismel ulntu lk me lngulbah 

amoniulm melnjadi nitrit dan nitrat, se lhingga kadar nitrat di stasiu ln III te lrgolong 

tinggi. Prosels nitrifikasi akan te lruls belrlangsu lng apabila te lrdapat ammoniu lm yang 

melnjadi bahan oksidasi dan didapatkan dari limbah atau l dari produlk pelngulraian 

bahan organik ole lh mikroorganismel (Kulsu lmaningtyas, 2010). Pada stasiu ln III, 

kadar TSS yang tinggi me lnandakan akulmu llasi bahan organik yang pe lrlul ulntulk 

diu lraikan selhingga me lnghasilkan amonia yang akan te lruls dioksidasi ole lh baktelri 

nitrifikasi. TSS pada pe lrairan ju lga belrpelngarulh melnjadi su lmbelr akulmu llasi fosfat, 
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selhingga pada stasiu ln III melmiliki kandu lngan fosfat sangat tinggi. Ole lh karelna 

itul, adanya pelru lbahan pH atau l delrajat kelasaman pada su latu l pelrairan ju lga akan 

melnjadi pelrtanda dari be lrulbahnya ku lalitas air karelna masing- masing parame ltelr 

saling melmiliki ke ltelrkaitan satu l sama lain. 

Hasil dari pe lngulkulran su lhul belrvariasi antara (27,1 °C- 29,7 °C). Berdasarkan 

uji BNJ (Tabel 4.4) menunjukan tidak ada perbedaan nyata pada parameter Suhu 

pada semua stasiun, hal ini dikarenakan kondisi dalam lingkungan suhu stabil. 

Stasiu ln III melngalami tingkat su lhul telrtinggi (29,7 °C), seldangkan su lhul telrelndah 

telrdapat pada stasiu ln I delngan nilai (27,1 °C). Be lrdasarkan PP Nomor 22 Tahu ln 

2021 nilai su lhul air sulngai masu lk kel dalam Delviasi 3. Tingginya su lhul pada stasiu ln 

telrselbult karelna adanya pe lneltrasi cahaya matahari yang me lmpelngaru lhi prosels 

pelnye lrapan air se lhingga melningkatkan su lhul pelrairan dan melnghasilkan e lnelrgi 

panas (Elffelndi, 2003). Me lnulrult Hasniar elt al., (2013) su lhul normal yang baik bagi 

kelhidu lpan organisme l pelrairan selkitar (26-32 °C). Belrdasarkan pelnghitu lngan data 

yang tellah dilaku lkan selbellulmnya, nilai inde lks kelanelkaragaman be lntos pada 

stasiu ln III adalah te lrelndah yaitu l 1,458. 

Hasil nilai pe lngulkulran kelcelpatan aruls belrkisar antara (2,30- 4,46 m/s). 

Berdasarkan uji BNJ (Tabel 4.4) menunjukan tidak ada perbedaan nyata pada 

parameter kecepatan arus pada semua stasiun, hal ini dikarenakan debit air atau 

jumlah air yang mengalir di sungai relatif konstan. Stasiuln I melmiliki ke lcelpatan 

aruls telrtinggi (4,46 m/s), dan stasiu ln II me lmiliki kelcelpatan aruls telrelndah (2,30 

m/s). Hasil dari pe lngulkulran kelcelpatan aruls melnulnju lkkan bahwa ke lcelpatan aruls 

pada stasiu ln I dan stasiu ln III dikatelgorikan selbagai su lngai delngan aru ls delras. 

Sulngai delngan kelcelpatan aruls celpat melmiliki kelcelpatan aruls belrkisar 0,5 sampai 
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1 m/s (Ratih elt al., 2015). Didulga karelna hu ljan tu lruln pada saat pe lngambilan 

sampell, selhingga delbit air melningkat, stasiu ln III melmiliki kelcelpatan aru ls yang 

lelbih tinggi dari stasiu ln II. Melnulrult Jiwaningrat & Dibyosapu ltro, (2017) selbellulm 

data diku lmpu llkan, hu ljan delngan intelnsitas relndah tu lruln, me lnyelbabkan 

pelningkatan delbit air. 

4.4 Nilai korelasi kelimpahan makrozoobentos dengan parameter fisika-

kimia air sungai 

Hasil yang didapat pada kelimpahan makrozoobelntos selrta pelngulkulran 

parameltelr fisika-kimia air su lngai, nilai korellasi antara keldulanya pada tiga stasiu ln 

pelngamatan. Korellasi antara kelimpahan dan parameltelr fisika-kimia disajikan 

pada tabell 4.3 selbagai belrikult: 

 

Tabel 4.5. Nilai korelasi antara kelimpahan makrozoobentos dengan 

parameter fisika-kimia air 

 

Genus Suhu 
Kecepatan 

Arus 
pH DO TSS Nitrat Fosfat 

Melanopsis 0,03 -0,93 -0,98 0,85 -0,94 -0,38 -0,64 

Melanoides -0,04 -0,90 -0,97 0,88 -0,96 -0,45 -0,69 

Lymnaea -0,84 -0,16 -0,37 0,88 -0,77 -0,99 -0,98 

 Potamonautes  0,06 -0,94 -0,99 0,83 -0,92 -0,35 -0,61 

Hirudo -0,99 0,32 0,12 0,55 -0,37 -0,93 -0,78 

Hydropsyche -0,40 -0,68 -0,82 0,99 -0,99 -0,74 -0,90 

Chironomus 0,82 0,20 0,40 -0,90 0,79 0,98 0,99 

Stenoxenus 0,37 0,71 0,84 -0,99 0,99 0,72 0,89 

Potamopyrgus -0,11 -0,86 -0,95 0,92 -0,98 -0,51 -0,74 

Oncomelania 0,00 -0,92 -0,98 0,86 -0,95 -0,41 -0,66 
  

 

Hasil korellasi yang didapatkan me lnu lnju lkkan bahwa su lhul melmpu lnyai nilai 

telrtinggi delngan Gelnuls Hirudo delngan nilai korellasi -0,99. Nilai telrselbult 

melrulpakan korellasi antara su lhul dan Gelnu ls Hirudo yaitul sangat ku lat. Korellasi 
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negatif melnulnju lkan pada saat su lhul selmakin tinggi maka kellimpahan Hirudo 

selmakin rendah. Gelnuls Hirudo biasanya ditelmulkan di pelrairan tawar se lpelrti 

danaul, kolam, su lngai, dan rawa di daelrah su lbtropis, habitatnya be lrada pada 

bawah batu l, tu lmbu lh-tulmbu lhan ataul puling-puling, delngan daelrah su lngai yang 

telnang (Oscoz elt al., 2011). Belrdasarkan hal te lrselbult, hasil korellasi selsulai delngan 

karaktelristik gelnu ls Hirudo sulhul naik maka kellimpahan gelnuls telrselbult rendah. 

Hasil korellasi yang didapatkan me lnulnju lkkan bahwa pH dan Kecepatan arus  

melmpu lnyai nilai te lrtinggi delngan Gelnuls Potamonautes delngan nilai korellasi -0,94 

dan -0,99. Nilai te lrselbult melrulpakan korellasi antara pH dan Kecepatan arus pada 

Gelnuls Potamonautes yaitul sangat kulat. Korellasi negatif melnulnju lkan pada saat pH 

dan Kecepatan arus se lmakin tinggi maka kellimpahan Potamonautes selmakin 

rendah. Famili Potamonautidae genus Potamonautes  salah satu l pelrilakul yang 

ulmulm telrlihat pada famili ini adalah pelmbawa sampah dauln kel dalam lu lbang-

lulbang pohon di air. Hal te lrselbult ulntu lk melngulrangi pelmbu lsulkan dau ln, selhingga 

dapat melnjaga kelselimbangan pH air de lngan melningkatkan kadar kalsiu lm 

(Culmbelrlidgel elt al., 2015). Belrdasarkan hal te lrselbult, hasil korellasi selsulai delngan 

karaktelristik gelnu ls Potamonautes pH dan Kecepatan arus  naik maka ke llimpahan 

gelnuls telrselbult rendah. 

Hasil korellasi yang didapatkan me lnulnju lkkan bahwa TSS melmpu lnyai nilai 

telrtinggi delngan Ge lnuls Stelnoxelnuls delngan nilai korellasi 0,99. Nilai te lrselbult 

melrulpakan korellasi antara TSS pada Ge lnuls Stelnoxelnuls yaitul sangat ku lat. 

Korellasi positif melnulnjulkan pada saat TSS se lmakin tinggi maka kellimpahan 

Stelnoxelnuls selmakin tinggi pula begitu pula sebaliknya. Famili Ce lratopogonidael 

selring ditelmulkan pada te lpian su lngai yang te lnang telrkadang ju lga dite lmulkan 
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delngan delrajat aruls telrtelntu l. Famili te lrselbult lelbih melnyulkai pada su lbstrat 

campu lran pasir dan kelrikil di daelrah aliran relndah. Tolelransi famili te lrselbult 

telrhadap bahan organik dalam ju lmlah belsar tidak melnjadikan selbagai kandidat 

yang baik u lntu lk dijadikan indikator ku lalitas air yang baik (Oscoz elt al., 2011). 

Belrdasarkan hal te lrselbult, hasil korellasi selsulai delngan karakte lristik gelnuls 

Stelnoxelnuls TSS naik maka ke llimpahan gelnu ls telrselbult tinggi. 

Hasil korellasi yang didapatkan me lnu lnju lkan bahwa DO melmpu lnyai nilai 

korellasi telrtinggi pada gelnuls Hydropsychel. Nilai korellasi 0,99 melnulnju lkan bahwa 

korellasi yang sangat ku lat. Korellasi positif me lnulnju lkkan bahwa selmakin tinggi 

DO maka selmakin tinggi pu lla nilai kellimpahan delngan gelnuls Hydropsychel. 

Melnulrult Garima, (2021) salah satu l pelran yang dimiliki ole lh gelnuls Hydropsyche l 

adalah selbagai peltulnju lk pelncelmaran lingku lngan su lngai yang melngalir karelna 

melmiliki tolelransi yang be lsar telrhadap kondisi- kondisi yang belrbelda. Famili 

Hydropsychidael kelbanyakan ditelmulkan di bawah batu l, diantara bu ltiran pasir, dan 

di sulngai-sulngai me lmiliki aliran yang ku lat, melnulnju lkkan bahwa gelnuls telrselbult 

mampul belrtahan dalam kondisi be lragam kondisi (Gelrbelr, 2002). 

Hasil korelasi parameter nitrat mempunyai korelasi tertinggi pada Genus 

Lymnaea dengan nilai korelasi -0,99. Nilai te lrselbult melrulpakan korellasi antara 

nitrat dan fosfat dengan Ge lnuls Lymnaea yaitu l sangat ku lat. Korellasi negatif 

melnulnju lkan pada saat nitrat selmakin tinggi maka kellimpahan Lymnaea  selmakin 

rendah. Famili Lymnae lidael selring ditelmulkan pada pe lrairan tawar yang te lrgelnang 

ataul belraruls lambat te lrmasulk danaul, kolam, sulngai, rawa dan salu lran air lainnya. 

Biasanya ditelmu lkan pada pelrmulkaan kokoh, se lpelrti batu lan, puling-puling kayu l 

dan tanaman air se lrta su lbstrat yang le lmbu lt. Makanan u ltama Lymnae lidael adalah 
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tulmbu lhan air, alga dan de ltritu ls belbelrapa ju lga dapat melmakan mikroorganisme l 

selpelrti plankton (Choirudin et al., 2014).). 

Hasil korelasi parameter Fosfat mempunyai korelasi tertinggi pada Genus 

Chironomus. Nilai korelasi Fosfat yaitu 0,99 yang artinya sangat kuat. Nilai 

tersebut menunjukan nilai korelasi positif maka semakin tinggi fosfat semakin 

tinggi pula kelimpahan genus Chironomus. Famili Chironomus terdapat di semua 

perairan mulai dari air bersih, dingin hingga sangat tercemar, dengan daerah aliran 

sungai yang anoksik, seperti tahan terhadap polutan (Oscoz et al., 2011). 

Berdasarkan karakteristik genus Chironomus bahwa fosfat naik maka kelimpahan 

Chironomus juga naik. 

Hasil dari analisis kelimpahan, indelks kelanelkaragaman, hasil pelngulkulran 

parameltelr fisika-kimia air serta korelasi melnulnju lkkan bahwa ku lalitas air dapat 

melngalami pelru lbahan yang signifikan dan tidak menentu tellah dijellaskan pada 

paragraf- paragraf se lbellulmnya, Salah satu l pelnyelbab pelrulbahan ini adalah 

tindakan manulsia di se lkitar elkosistelm pelrairan selpelrti banyaknya pe lmulkiman, 

indu lstri, pelrtanian dll, hal te lrselbult melmicu l pelnye lbab pelrulbahan ku lalitas air pada 

pelrairan. Namun tidak hanya itu, hal ini juga dapat me lrulsak elkosiste lm serta 

mengganggu organisme yang ada didalamnya. Menurut Kelmelntelrian Agama RI, 

(2016), Allah SWT julga melminta manu lsia ulntu lk melnjaga alam se lmelsta dan 

melngatakan bahwa me lrulsak selbellulm melmpelrbaiki akan le lbih bulru lk dari pada 

melmpelrbaikinya yang mana Allah belrfirman dalam QS; Al-A’raf (7) : 56 yang 

belrbulnyi:  
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نَ  ِ كَرِيْبٌ م ِ طَمَعًاٍۗ اِنَّ رَحْمَتَ اللّٰه احِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفًا وَّ
َ
رْضِ ةَعْدَ اِصْل

َ
ا
ْ
ا ثُفْسِدُوْا فِى ال

َ
وَل

 َِۚ ْْ مُحْسِنِ
ْ
 ال

Artinya : “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik”. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Spesimen makrozoobentos yang telah ditemukan dengan total 932 

spesimen yang terdiri dari 10 genus yaitu: Mellanopsis, Mellanoidels, 

Lymnaela, Potamonaultels, Hiruldo, Hydropsychel, Chironomus, Stelnoxelnuls, 

Potamopyrgu ls, Oncomellania.  

2. Hasil analisis komunitas berdasarkan kelimpahan untuk seluruh stasiun 

didapatkan dengan kisaran 100- 3588,88 individu/m
2
. Kelimpahan dengan 

genus tertinggi diantara tiga stasiun yaitu genus Potamopyrgus. Sedangkan 

indeks keanekaragaman Shannon Wiener didapatkan tingkat 

keanekaragaman untuk seluruh stasiun sedang dengan kisaran 1,422- 

1,647. 

3. Berdasarkan pengukuran parameter fisika kimia air pada parameter DO, 

TSS, Nitrat, Fosfat sesuai dengan baku mutu kelas II. Nilai pH pada semua 

stasiun memenuhi baku mutu air sungai. Suhu di semua stasiun masuk  

dalam deviasi 3 baku mutu air sungai. Kecepatan arus yang paling tinggi 

terdapat pada stasiun I dan III. 

4. Hasil analisis korelasi parameter fisika-kimia meliputi suhu yang memiliki 

korelasi negatif dengan Genus Hirudo. Genus Potamonautes memiliki 

korelasi negatif dan sangat kuat pada pH. TSS memiliki nilai positif dan 

sangat kuat dengan genus Stelnoxelnu ls. Genus Hydropsychel memiliki nilai 

positif sangat kuat dengan DO. Genus Lymnaea memiliki nilai negatif dan 
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sangat kuat dengan Nitrat, Genus Chironomus memiliki nilia positif 

dengan fosfat. 

5.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilaksanakan penelitian serupa pada musim yang berbeda  

2. Perlu dilaksanakan penelitian lanjutan di bagian tengah dan hilir sungai 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  

PERHITUNGAN MENGGUNAKAN MICROSOFT EXCEL 

 

Genus 
Stasiun   

I II III Jumlah 

Melanopsis 69 203 28 300 

Melanoides 24 68 5 97 

Lymnaea 10 8 1 19 

 Potamonautes  2 6 1 9 

Hirudo 3 1 0 4 

Hydropsyche 32 51 0 83 

Chironomus 3 11 46 60 

Stenoxenus 2 0 5 7 

Potamopyrgus 89 224 10 323 

Oncomelania 7 21 2 30 

Jumlah  241 593 98 932 

 

Genus 
Kelimpahan (ind/m2) Kelimpahan 

(ind/m2) ST I  ST II ST III 

Melanopsis 766,667 2255,56 311,111 3333,333333 

Melanoides 266,667 755,556 55,5556 1077,777778 

Lymnaea 111,111 88,8889 11,1111 211,1111111 

Potamonautes  22,2222 66,6667 11,1111 100 

Hirudo 33,3333 11,1111 0 44,44444444 

Hydropsyche 355,556 566,667 0 922,2222222 

Chironomus 33,3333 122,222 511,111 666,6666667 

Stenoxenus 22,2222 0 55,5556 77,77777778 

Potamopyrgus 988,889 2488,89 111,111 3588,888889 

Oncomelania 77,7778 233,333 22,2222 333,3333333 
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Stasiun 1 

Genus 
Jumlah 

(Ni) 
Pi ln pi pi ln pi H' 

Melanopsis 69 0,286307054 -1,250690429 -0,358081492 1,647327 

Melanoides 24 0,099585062 -2,306743103 -0,229717155   

Lymnaea 10 0,041493776 -3,18221184 -0,132041985   

Potamonautes  2 0,008298755 -4,791649753 -0,039764728   

Hirudo 3 0,012448133 -4,386184645 -0,054599809   

Hydropsyche 32 0,132780083 -2,019061031 -0,268091091   

Chironomus 3 0,012448133 -4,386184645 -0,054599809   

Stenoxenus 2 0,008298755 -4,791649753 -0,039764728   

Potamopyrgus 89 0,369294606 -0,996160564 -0,367876723   

Oncomelania 7 0,029045643 -3,538886784 -0,102789243   

 

STASIUN 2 

Genus 
Jumlah 

(Ni) 
Pi ln pi pi ln pi H' 

Melanopsis 203 0,34232715 -1,07198842 -0,366970741 1,501658 

Melanoides 68 0,114671164 -2,165686694 -0,248341813   

Lymnaea 8 0,013490725 -4,305752857 -0,058087728   

 Potamonautes  6 0,010118044 -4,59343493 -0,046476576   

Hirudo 1 0,001686341 -6,385194399 -0,010767613   

Hydropsyche 51 0,086003373 -2,453368766 -0,210997988   

Chironomus 11 0,018549747 -3,987299126 -0,07396339   

Potamopyrgus 224 0,377740304 -0,973548347 -0,367748448   

Oncomelania 21 0,035413153 -3,340671961 -0,118303729   

 

 

STASIUN 3 

Genus 
Jumlah 

(Ni) 
Pi ln pi pi ln pi H' 

Melanopsis 28 0,285714286 -1,252762968 -0,357932277 1,42246 

Melanoides 5 0,051020408 -2,975529566 -0,151812733 

 Lymnaea 1 0,010204082 -4,584967479 -0,046785382 

 Potamonautes 1 0,010204082 -4,584967479 -0,046785382 

 Chironomus 46 0,469387755 -0,756326082 -0,355010202 

 Stenoxenus 5 0,051020408 -2,975529566 -0,151812733 

 Potamopyrgus 10 0,102040816 -2,282382386 -0,232896162 

 Oncomelania 2 0,020408163 -3,891820298 -0,079424904 
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   Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

Taxa_S 10 9 8 

Individuals 241 593 98 

Dominance_D 0,2458 0,2811 0,3112 

Simpson_1-D 0,7542 0,7189 0,6888 

Shannon_H 1,647 1,501 1,422 

Evenness_e^H/S 0,5291 0,5022 0,5373 

Brillouin 1,576 1,471 1,309 

Menhinick 0,6442 0,3696 0,8081 

Margalef 1,641 1,253 1,527 

Equitability_J 0,7235 0,6865 0,7012 

Fisher_alpha 2,106 1,505 2,06 

Berger-Parker 0,3693 0,3777 0,4694 

Chao-1 10 9 8,495 

iChao-1 10 9 9,98 

ACE 10 9,553 9,779 
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Lampiran 2. 

Perhitungan Faktor Fisika Kimia (DO, TSS, pH,  Nitrat, Fosfat, Suhu, 

Kecepatan Arus) Dengan Menggunkan Uji BNJ. 
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Lampiran 3.  

Perhitungan Uji T Diversity Keanekaragaman Makrozoobentos 

 

Stasiun I dan II 

  
Stasiun I dan III 

 
Stasiun II dan III 
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Lampiran 4. 

Hasil Uji Lab Air 
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Lampiran 5.  

Dokumentasi Alat dan Bahan 

Alat dan Bahan Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Thermometer 

 

 

 

 

 

 

 

 

Botol Sampel Air 1 Liter 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nampan 

 

 

 

 

 

Botol Sampel Bentos 
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Tali rafiah, Strofoam, Sikat gigi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formalin 4% dan Alkohol 70% 

 

 

 

 

 

 

 

Surber net 30 x 30 cm 
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Lampiran 6. 

Dokumentasi Pengambilan Sampel 

 

 

 

  
 

 

  
 

 

 
 

 



https://v3.camscanner.com/user/download
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